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ABSTRAK 

Nama Penulis  : Nurhafifah 

NIM                 : 17.1.04.0034 

Judul Skripsi  : Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar 

Pada Tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup di Kelas IV 

SDN 15 Banawa Selatan 

           

 Skripsi ini membahas tentang pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar pada tema peduli terhadap makhluk hidup di kelas IV SDN 15 
Banawa Selatan. Dengan mengaitkan masalah bagaimana pemanfaatan 

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar pada tema peduli terhadap makhluk 
hidup di kelas IV SDN 15 Banawa Selatan serta bagaimana hambatan dan solusi 
dalam pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar pada tema peduli 

terhadap makhluk hidup di kelas IV SDN 15 Banawa Selatan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi 
data. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah 
sebagai sumber belajar dapat membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dan dapat menciptakan pengalaman langsung pada saat proses pembelajaran 
dengan cara mengamati tumbuhan yang ada disekitar mereka pada mata pelajaran 

IPA, sumber belajar mempermudah guru untuk mencapai tujuan pembelajaran, 
sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA mempermudah seorang guru 
untuk menyapaikan materi yang diajarkan dan membuat peserta didik menjadi 

lebih aktif dan tidak bingung dengan materi yang dijelaskan oleh guru. Adapun 
hambatan dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekolah 

pada mata pelajaran IPA yaitu kurangnnya waktu belajar. Solusi dari hambatan itu 
adalah dalam pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekolah dengan 
menyedarhanakan materi yang akan diajarkan agar lebih mudah dan cepat 

ditanggapi oleh peserta didik, sehingga dalam pembelajaran waktu akan berjalan 
dengan efesien. 

Implikasi penelitian sebaiknya guru dapat terus menerus memanfaatkan 
lingkungan sekolah sebagai sumber pembelajaran pada materi-materi yang 
memang memerlukan media sebagai alat bantu mengajar karena dengan 
dimanfaatkan lingkungan sekolah tersebut peserta didik menjadi lebih mudah 
memahami materi dan peserta didik tidak menghayal dengan materi-materi yang 
disampaikan. 
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BAB 1                       

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Pendidikan merupakan suatu komponen yang sangat penting bagi manusia. 

Dalam pendidikan terjadi kegiatan pembelajaran antara pendidik dan peserta 

didik. belajar merupakan perubahan perilaku yang direncanakan guru dengan 

seperangkat yang telah direncanakan. sedangkan mengajar adalah menyampaikan 

ilmu pengetahuan kepada peserta didik atau anak didik supaya ilmu itu dikuasai 

dan dipahami.1 

Pemerintah Indonesai melakukan berbagai langkah untuk mencapai tujuan 

pendidikan, salah satunya dengan memperbarui sistem pendidikan sesuai dengan 

perubahan zaman. Pemerintah berusaha membuat inovasi dalam kurikulum karena 

kurikulum sangatlah dibutuhkan sebagai pedoman dalam kurikulum karena 

kurikulum sangatlah dibutuhkan sebagai pedoman dalam menjalankan kegiatan 

pembelajaran. Perubahan kurikulum sudah terjadi beberapa kali mulai dari 

kurikulum 1947 sampai dengan kurikulum yang terbaru yaitu kurikulum 2013. 

Setiap perubahan kurikulum selalu menjadi harapan besar bagi seluruh 

masyarakat Indonesia akan adanya perubahan dalam dunia pendidikan terutama 

untuk mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Salah satu mata pelajaran yang turut berperan penting dalam mendidik 

wawasan, keterampilan dan sikap ilmiah sejak dini adalah mata pelajaran IPA. 

Pembelajaran IPA merupakan konsep pembelajaran IPA yang mempunyai 

                                                                 
1Sunhaji, Strategi Pembelajaran: Konsep Dasar. Metode dan Aplikasi dalam Proses 

Belajar Mengajar  (Yogyakarta: GrafindoLitera Media, 2010), 9-10. 
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hubungan yang sangat luas terkait dengan kehidupan manusia. Pembelajaran IPA 

sangat berperan dalam pendidikan dan juga perkembangan teknologi. 

Pembelajaran IPA memiliki upaya untuk membangkitkan minat manusia serta 

pemahaman tentang alam semesta yang mempunyai banyak fakta yang belum 

terungkap. Hasil penemuan dapat dikembangkan menjadi pembelajaran IPA yang 

baru dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sarana atau fasilitas pendidikan yang merupakan kompenen penting untuk 

terlaksananya proses belajar mengajar di sekolah tercapai yaitu sumber belajar. 

Dalam kegiatan mengajar guru harus bisa memanfaatkan sumber belajar karna 

sumber belajar merupakan hal yang sangat penting dalam konteks pembelajaran. 

Sumber belajar ditetapkan sebagai sumber informasi yang disajikan dan disimpan 

dalam berbagai bentuk media yang dapat membantu peserta didik dalam belajar 

sebagai perwujudan dari kurikulum. Media belajar merupakan bagian dari sumber 

belajar yang dapat memudahkan guru dalam kegiatan pembelajaran. Beberapa 

sumber dipergunakan untuk memudahkan belajar, sebab secara khusus sumber ini 

telah didesain untuk tujuan belajar. Oleh karena itu, guru berkewajiban 

menciptakan dan menyajikan sumber belajar  yang dapat membantu peserta didik 

dalam memahami pembelajaran yang disampaikan.  

Menurut Arif S.sudarman dan Ahmad Rohani bahwa, dengan peranan 

sumber-sumber belajar (seperti guru/dosen, buku, film, majalah, laboratorium, 

peristiwa dan sebaginya) memungkinkan individu menjadi tahu dari yang tidak 

tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari tidak terampil menjadi terampil, 



3 

 

 
 

dan menjadikan individu dapat membedakan mana yang terpuji dan yang tidak 

terpuji dan seterusnya”.2 

Kegiatan pembelajaran IPA memerlukan sumber belajar untuk  

memperlancar tercapainya tujuan pembelajaran. Mulyasa menjelaskan, 

“berhubungan dengan cara memberi tahu alam secara sistematis, sehingga 
IPA bukan hanya penguasaan keterampilan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip tetapi juga merupakan suatu 
proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana 
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 
pengembangan lebih lanjut menerapkannya didalam kehidupan sehari-hari. 
Proses pembelajaran menekankan pada pemberian pengalaman langsung 
untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam 
sekitar secara ilmiah.”3 

 

Pada umumnya guru dalam  memberikan  pelajaran hanya bertumpu pada 

media pembelajaran dan yang sering digunakan guru selama ini adalah buku teks 

sebagai sumber belajar. Tanpa disadari bahwa masih banyak sumber belajar yang 

berasal dari lingkungan yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar. Penggunaan 

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar oleh guru-guru di sekolah dasar masih 

sangat kurang. Pembelajaran pada umumnya lebih banyak menyampaikan 

informasi konsep-konsep dan fakta-fakta dengan metode ceramah secara klasikal. 

Karena kurangnya pemanfaatan sumber belajar akibatnya peserta didik terasa 

jenuh untuk menyimak dalam mempelajari materi pelajaran karena tidak adanya 

hal baru dalam proses pembelajaran.  

Salah satu jenis variasi dalam menggunakan sumber belajar adalah 

memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar untuk mengoptimalkan 

                                                                 
2Arif S.Sudarman dan Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran  (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 186. 
3Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 

110-111. 
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proses pembelajaran dan untuk memperkaya bahan  kegiatan belajar peserta didik 

di sekolah.4 

Lingkungan yang spesifik dan kondisional akan memberikan ragam 

persoalan dan memberikan relevansi antara toritis dan aplikatif. Serta akan 

melibatkan kemampuan kognitif , efektif dan psikomotorik sehingga pemahaman 

konsep yang didapatkan akan lebih melekat dibandingkan dengan penjelasan 

melalui ceramah. Ovide Decroly dikenal dengan teorinya” sekolah adalah dari 

kehidupan untuk kehidupan” menjelaskan bahwa “ bawalah kehidupan ke dalam 

sekolah agar kelak anak didik dapat hidup dimasyarakat”. Pandangan tersebut 

menggambarkan bahwa lingkungan merupakan dasar pendidikan/pengajaran yang 

penting.5 

Memanfaatkan lingkungan dapat memvariasi metode pembelajaran agar 

tidak terjadi kebosanan dari peserta didik. Ada berbagai cara memanfaatkan 

lingkungan, yakni  dengan membawa peserta didik terjun langsung bertujuan juga 

untuk mendekatkan mereka pada lingkungan agar dapat belajar secara langsung 

dengan alam dan dapat mengetahui cara melestarikan alam.  

Selama ini pembelajaran IPA masih menggunakan pembelajaran tekstual, 

yaitu guru lebih mengandalkan buku untuk menyampaikan materi dan metode 

yang digunakan adalah metode ceramah. Metode ceramah membuat jenuh hanya 

menerapkan tanpa melihat peserta aktif dalam pembelajaran padahal pembelajaran 

IPA seharusnya melibatkan peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran. Salah  

                                                                 
 4Kokom Komolasari, Pembelajaran Konstektual  (Bandung: PT Refika Aditama, 

2010), 108. 

 5Ovide Decroly, Proses Belajar Mengajar  (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2011), 194. 
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satu alternatifnya yakni dengan  menggunakan Pendekatan Pembelajaran 

Kontekstual dengan mengedapankan bahwa hal yang dipelajari terlebih dahulu 

oleh siswa adalah apa yang ada dilingkungannya.6 Kata “Kontekstual” berasal dari 

“konteks” yang mengandung dua arti yaitu, bagian sesuatu uraian atau kalimat 

yang mendapat mendukung atau menambah kejelasan makna, dan situasi yang ada 

hubungannya dengan suatu kejadian. 

Nurhadi Menjelaskan “Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar 

yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan sesuatu 

dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 

yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari”.7 

Pembelajaran kontekstual suatu proses pendidikan yang bertujuan membantu 

peserta didik melihat makna dalam bahan pembelajaran yang mereka pelajari 

dengan cara mengbungkannya dengan konteks lingkungan pribadinya, sosianya 

dan lingkungan sekolahnya. Dari latar belakang di atas berkenaan dengan 

pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar maka penulis ingin 

mengetahui bagaimana pelaksanaan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai 

 sumber belajar dalam pendekatan pembelajaran kontekstual. Suharsimi Arikunto 

menyebutkan“walaupun masalah penelitianya sama, tetapi kadang-kadang peneliti 

dapat memilih satu antara dua lebih jenis pendekatan yang biasa digunakan dalam 

memecahkan masalah”.8 Penulis mengemukakan bahwa pembelajaran kontekstual  

 

                                                                 
               6Satmoko Budi Santoso, Sekolah Alternatif, Mengapa Tidak  (Jogjakarta: Diva Press. 

2010), 11. 

               7Nurhadi, Pembelajaran Kontekstual (Malang: Universitas Negeri Malang, 2014), 95. 
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Cet:15: Jakarta: 

Rineka Citra, 2013). 104. 
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sangat mendukung dalam proses pembelajaran karna  pendekatan pembelajaran 

kontekstual mengarahkan peserta didik untuk lebih aktif dalam sebuah proses 

pembelajaran dan dapat menciptakan pengalaman langsung dari peserta didik itu 

sendiri dengan lebih aktif dalam proses belajar. 

SDN 15 Banawa Selatan, merupakan satuan sekolah dasar yang 

memberikan ilmu-ilmu pembelajaran yang bersifat umum yang didapatkan di 

sekolah dasar biasanya, sekolah ini juga memberikan ilmu-ilmu tentang 

pembelajaran berbasis agama. SDN 15 Banawa Selatan ini terletak di desa 

Salumpaku Kabupaten Donggal Kecamatan Banawa Selatan. Kondisi atau 

keadaan SDN 15 Banawa Selatan ini sangatlah baik sekolah tersebut memiliki 

sarana dan prasarana yang cukup baik dalam menunjang kestabilitasan dalam 

kegiatan pembelajaran. Sekolah ini terdiri dari beberapa ruangan diantaranya ialah 

ruangan kepalah sekolah, ruangan guru, ruangan kelas sebagai tempat kegiatan 

pembelajaran, perpustakaan, serta ruang wc. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan secara langsung oleh penulis 

di kelas IV SDN 15 Banawa Selatan, bahwa dalam proses pembelajaran pada 

mata pelajaran IPA guru telah menerapkan pembelajaran berbasis lingkungan 

sekolah. Pembelajaran dilakukan di luar kelas dengan memanfaatkan tumbuhan-

tumbuhan yang ada di linkungan sekolah. Untuk mengetahui hal tersebut maka 

penulis berkeinginan untuk meneliti keberhasilan sumber belajar peserta didik 

dengan Pemanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar. Jika 

penggunaan lingkungan sekolah tersebut tepat penggunaannya, maka 

pembelajaran yang ditargetkan dalam pembelajaran dapat tercapai.  
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Berdasarkan pada latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA 

di kelas IV SDN 15 Banawa Selatan 

B. Rumusan dan Batasan masalah 

Untuk memperjelas masalah yang akan diteliti, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar pada 

tema peduli terhadap lingkungan sekolah di Kelas IV SDN 15 Banawa 

Selatan ? 

2. Bagaimana hambatan dan solusi dalam pemanfaatan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar pada tema peduli terhadap makhluk hidup di Kelas 

IV SDN 15 Banawa Selatan. 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber 

belajar pada mata pelajaran IPA di Kelas IV SDN 15 Banawa Selatan. 

b. Untuk mengetahui hambatan dan solusi dalam pemanfaatan lingkungan 

sekolah sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA Di SDN 15 

Banawa Selatan. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak sebagai berikut: 

a. Secara akademik diharapkan dapat menambah wawasan dan 

memperkaya pengetahuan pemanfaatan lingkungan, khususnya tentang 
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pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar pada 

pembelajaran IPA. 

b. Bagi penulis dapat memberikan pengetahuan, wawasan, maupun 

pengalaman sebagai bekal untuk menjadi seorang guru dimasa 

mendatang. 

c. Bagi siswa dapat meningkatkan proses pembelajaran yang aktif, kreatif 

dan inovatif pada pembelajaran pemanfaatan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar pada tema peduli terhadap makhluk hidup. 

d. Bagi sekolah memberikan gambaran hasil belajar yang dapat dijadikan 

refleksi untuk meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan dan 

memberikan masukan dalam peningkatan mutu di sekolah. 

e. Diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan bagi para pendidik 

dan calon pendidik dalam pemanfaatan lingkungan sekolah  sebagai 

sumber belajar 

D. Penegasan Istilah/Definisi Operasional 

Agar diperoleh kesamaan pengertian dan sekaligus untuk menghindari 

tafsiran yang berbeda antara pembaca dan penulis maka perlu diberikan definisi 

operasioal terhadap judul proposal sebagai berikut: 

1). Pemanfaatan Lingkungan Sekolah 

Pemanfaatan berasal dari kata manfaat yang berarti guna atau faedah. 

Sedangkan pemanfatan dapat diartikan sebagai proses atau cara yang digunakan. 

Dari pemahaman tersebut kata tersebut maka pemanfaatan memiliki makna proses 
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atau cara untuk menggunakan lingkungan fisik  yang dilakukan guru sebagai 

sumber belajar dalam pembelajaran IPA di SDN 15 Banawa Selatan. 

Lingkungan sesuatu keadaan di sekitar kita. Lingkungan secara umum 

terbagi atas dua jenis, yaitu lingkungan alam dan lingkungan buatan. Semua 

lingkungan yang ada dimasyarakat dapat digunakan dalam proses pembelajaran, 

yang dapat dikategorikan menjadi tiga lingkungan belajar yakni lingkungan sosial, 

lingkungan alam dan buatan. 

Berdasarkan pengertian tersebut penulis menyimpulkan bahwa lingkungan 

sekolah adalah segala sesuatu yang ada disekitar sekolah yang dapat digunakan 

sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran. 

Jadi, pengertian dari pemanfaatan lingkungan sekolah adalah proses atau 

cara untuk menggunakan segala sesuatu yang ada disekitar kita yang dilakukan 

guru sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran khususnya pada 

pembelajaran IPA di SDN 15 Banawa Selatan. 

2). Pembelajaran IPA 

Pembelajaran adalah suatu aktivitas yang dengan segala sesuatu untuk 

memodifikasi berbagai jenis kondisi yang diarahkan untuk tercapainya suatu 

tujuan, yaitu tercapainya tujuan kurikulum, pembelajaran sebagai mana dijelaskan 

bahwa proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar. 

IPA adalah ilmu-ilmu yang objeknya pengalaman manusia yang berupa 

gejala-gejala alam yang dikumpulkan melalui metode keilmuan serta mempunyai 

manfaat untuk manusia. 
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 Pembelajaran IPA dalam penelitian adalah suatu pembelajaran yang 

materi pembelajarannya berhubungan dengan obyek alam (nyata), dipelajari 

dengan sistematis. Dalam pembelajaran IPA bukan hanya penguasaannya 

kumpulan pengetahuan melainkan juga merupakan penemuan pengetahuan agar 

dapat membantu peserta didik memperoleh pengalaman dan pemahaman alam 

secara ilmiah. 

E. Garis-Garis Besar Isi 

 Untuk mendapatkan gambaran yang utuh dan sistematis, skripsi ini terdiri 

dari tiga Bab dan setiap bab dirinci ke dalam beberapa sub-sub bab yang tidak 

terpisahkan gambarannya adalah sebagai berikut: 

Bab 1 adalah pendahuluan yang diawali dengan uraian latar belakang 

masalah yang akan mengungkap kerangka dasar mengenai pemikiran awal yang 

menjadi alasan untuk mengambil judul tersebut. Selanjutannya rumusan masalah 

yang menjadi topik inti dari pembahasan dalam skripsi ini. Kemudian 

dikemukakan pengertian judul atau definisi operasional untuk menghindari 

pemahaman yang salah terhadap isi skripsi ini. Selanjutnya penulis 

mengemukakan tujuan dan kegunaan penelitian agar tepat sasaran pada akhir bab 

ini dipaparkan garis isi skripsi. 

Bab II adalah tinjuan pustaka atau kajian teori yang berisi kerangka 

konseptual menganai pembahasan skripsi ini. Pada bagian ini diawali dengan 

mengemukakan tentang pengertian Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar pada mata pelajaran IPA. 
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Bab III adalah metodologi penelitian yang mencakup jenis penelitian, 

lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, instrumen penelitian, 

teknik pengolahan, analisi data dan pengujian keabsahan data . 

Bab IV, di uraikan tentang gambaran umum lokasi penelitian serta hasil 

pembahasan penelitian untuk menjawab rumusan masalah yang meliputi: 

bagaimana pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar pada tema 

peduli terhadap makhluk di kelas IV SDN 15 Banawa Selatan dan bagaimana 

hambatan dan solusi dalam pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber 

belajar pada tema peduli terhadap makhluk hidup di kelas IV SDN 15 Banawa 

Selatan. 

BAB V penutup, memuat sub bab, yakni kesimpulan yang penulis 

kemukakan dari seluruh hasil penelitian dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

para peneliti sebelumnya dan telah diuji kebenarannya berdasarkan metode yang 

digunakan pada penelitian tersebut. Penelitian terdahulu bertujuan untuk 

mendapatkan bahan perbandingan dan acuan. Selain itu, untuk menghindari 

anggapan kesamaan dengan penelitian ini. Maka dalam kajian pustaka ini penulis 

mencantumkan hasil-hasil dari berbagai penelitian sebagai penelitian terhadulu 

sebagai berikut: 

1. Andi Ikhsan “Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar Di kelas 

III SD Negeri 2 Teunom Aceh Jaya” Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, setelah data terkumpul maka dilanjutkan menganalisis data 

yaitu dilakukan sebelum di lapangan dan sesudah di lapangan. Hasil dari 

penelitian ini diketahui pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber 

belajar di Kelas III SD Negri 2 Teunom Aceh Jaya, ialah antara lain, 

Pemanfaatan lingkungan sekolah adalah salah satu cara pembelajaran yang 

dilaksanakan diluar kelas dan menuntut siswa untuk dapat bernalar serta 

memahami materi sehingga dibutuhkan konsentrasi siswa yang tinggi. 

Penggunaan lingkungan sekolah dalam proses pembelajaran mampu 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar siswa, membantu 

keefektifan proses pembelajaran, memperlancar pencapaian tujuan, untuk 
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memahami dan mengingat informasi yang diberikan, pembelajaran jadi lebih 

menarik, membawa variasi baru bagi pengalaman belajar siswa sehingga siswa 

tidak bosan dan tidak bersifat pasif, serta dapat mengatasi keterbatasan indera, 

ruang dan waktu.9 

2. Kurnia Rosita”Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar pada 

mata pelajaran IPA di sekolah dasar” penelitian ini menggunakan metode 

penelitian studi kasus dan pendekatan kualitatif, dengan teknik pengumpulan 

data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, setalah data terkumpul maka 

dilanjutkan menganalisis data yaitu dilakukan sebelum di lapangan dan 

sesudah di lapangan. Hasil dari penelitian ini diketahui Pemanfaatan 

lingkungan sekolah sebagai sumber dapat membuat siswa lebih cepat 

memahami dan mengerti dengan apa yang dipelajari, sehingga dapat 

memudahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil suuatu kesimpual bahwa 

pemanfaatan sebagai sumber belajar dapat memotivasi belajar siswa sehingga 

siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti pelajaran, dapat membuat siswa 

lebih aktif dalam pembelajaran, dengan begitu dapat tercipta suasana belajar 

yang menyenangkan, siswa mampu mengembangkan kemampuannya sendiri, 

siswa akan berfikir aktif dalam pembelajaran dan mampu mengembangkan 

                                                                 
9Andi Ikhsan, Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar  Di Kelas III 

SD Negeri 2 Teunom Aceh Jaya Skripsi (FKIP Unsyah 2017) Diakses pada tanggal  04 November 

2021, Jam 14:00 PM. 
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pengetahuannya serta dapat mendapatkan informasi baru, informasi yang 

belum diketahuinya.10 

3. Sanca Salviardi” Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar 

untuk meningkatkan motivasi belajar ipa siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Kota Jambi” penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan 

kelas (PTK), penelitian ini terdiri dari dua siklus, setiap siklus melalui empat 

tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi dan wawancara. Teknik 

analisis data yaitu secara deskriptif kualitatif hasil penelitian menunjukan 

bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa dapat meningkatkan keaktifan peserta 

didik dalam pembelajaran IPA. Adapun hasil dari siklus 1 pada pertemuan 

Ppertama 70%, pertemuan ke 2 menigkat menjadi 80%.11 

 

 

 

 

 

 

                                                                 
10Kurnia Rosita, Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Pada Mata 

Pelajaran IPA di  kelas IV SD Alam Baturraden Skripsi (FKIP Universitas Jambi 2018) Diakses 

pada tanggal 04 November 2021, Jam 14:00 PM. 
11Sanca Salviardi, Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar 

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar IPA Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri Kota Jambi Skripsi (UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 2020) Diakses 

pada tanggal 04 November 2021, Jam 14:00 PM. 
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Tabel 2.1 

 Tabel Penelitian Terdahulu 

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

Andiikhsa,“Pemanfaatan 
lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar 
kelas III SD Negeri 2 

Teunom Aceh Jawa” 
tahun 2017. 

Persamaannya terdapat di 
Teknik pengumpulan data 

yaitu observasi dan wa-
wancara,serta 

dokumentasi. 

subjek penelitian dalam 
penelitian sebelumnya 

subjek penelitian  kelas 
III,dan subjek 

penelitian yang akan 
dilakukan penulis ialah 
pada kelas IV. 

 

Kurnia Rosita,” 
Pemanfaatan lingkungan 

sekolah sebagai sumber 
belajar pada mata 
pelajaran ipa di sekolah 

dasar”. 
Tahun 2018.  

Persamaannya terdapat di 
Teknik pengumpulan data 

yaitu observasi dan wa-
wancara, yang mana da-
lam teknik penelitian yang 

akan dilakukan peneliti 
terdapat Observasi dan 

wawancara. 

Perbedaannya terletak 
pada jenis penelitian 

yang mana penelitian 
sebelumnya 
menggunakan 

penelitian studi kasus 
dan jenis penelitian 

yang akan digunakan 
peneliti adalah 
penelitian kualitatif.  

Dan pendekatan yang di 
gunakan peneliti 

sebelumnya yaitu 
pendekatan kontekstual 
sedangkan peneliti 

adalah kontekstual. 
 

Sanca Salviardi, 

“Pemanfaatan 
lingkungan sekolah 
sebagai sumber belajar 

untuk meningkatkan 
motivasi belajar ipa 

siswa kelas V Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri kota 
jambi. 

Mengetahui pemanfaatan 

Lingkungan sekolah 
sebagai sumber belajar. 

Perbedaannya ialah dari 

jenis penelitian sebe-
lumnya menggunakan 
penelitian tindakan ke-

las dan jenis penelitian 
yang akan digunakan 

penulis  
nantinya ialah 
penelitian kualitatif dan 

subjek penelitian yaitu 
peneliti terdahulu kelas 

V sedangkan peneletian 
sekarang yaitu kelas IV. 
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B. Pengertian Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar  

1. Pengertian Lingkungan 

Pada lingkungan dan sumber belajar sudah banyak ditemui dalam bahasa 

yang lebih kompleks. Akan tetapi buku yang membahas tentang lingkungan 

sebagai sumber belajar secara langsung masih sangat jarang. Untuk itu, penulis 

akan mencoba mencari dan memadukan isi dalam buku yang sesuai dengan 

rumusan masalah. Nana Sudjana dan Ahmad Rivai menjelaskan, 

“banyak keuntungan yang diperoleh dari kegiatan memanfaatkan lingkungan 
dalam proses pembelajaran di antaranya: kegiatan belajar lebih menarik dan 
tidak membosankan sehingga motivasi belajar siswa akan lebih tinggi, 
hakikat belajar akan lebih bermakna sebab siswa dihadapkan dengan situasi 
dan keadaan yang sebenarnya atau bersifat alami, kegiatan belajar lebih aktif, 
sumber belajar jadi lebih kaya sebab lingkungan yang dipelajari bisa beraneka 
ragam, siswa dapat memahami dan mengahayati aspek-aspek kehidupan yang 
ada dilingkunganya sehingga dapat membentuk pribadi yang cinta 
lingkungan”.12 

. 
Sumber belajar adalah sumber yang bentuknya dapat berupa data, orang, 

dan wujud tertentu yang dapat dipergunakan peserta didik selama belajar, 

sehingga mempermudah mereka mencapai tujuan dan kompetensi yang 

diharapkan pada pembelajaran itu. Menurut Sunhaji menjelaskan“ bahwa sumber 

belajar yaitu segala daya yang bisa dimanfaatkan guna kepentingan proses belajar 

mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung sebagian ataupun secara 

keseluruhan”.13 Implementasi pemanfaatan sumber belajar dalam proses 

pembelajaran menjadi bagian penting untuk mencapai tujuan sebuah  

pembelajaran yang efektif  dengan menggunakan  berbagai sumber belajar 

                                                                 
               12Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran  (Bandung, 2015),  208-209. 

13Sunhaji, Strategi Pembelajaran: Konsep Dasar, (Malang, UIN Pres, 2011),  77-78. 
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Manusia memiliki sejumlah kemampuan yang dapat dikembangkan 

melalui pengalaman. Pengalaman ini terjadi karena interaksi manusia dengan 

lingkungannya, baik secara fisik maupun lingkungan sosialnya. Lingkungan juga 

dapat dijadikan sumber belajar dari kegiatan mengajar. Menurut Hamzah dan 

Mohammad Bahwa, 

“dengan menggunakan pendekatan lingkungan merupakan suatu cara untuk 
menghilangkan rasa verbalisme dalam diri siswa serta mampu 
mengaplikasikan nilai-nilai sains yang terwujud pada kecintaan terhadap 
lingkungan dan kesidian untuk menjaganya dari kersakan dan disamping itu, 
siswa semakin termotivasi untuk belajar sambil menikmati keindahan dan 
keunikan disekitar”.14 

  Lingkungan adalah kombinasi antara kondisi fisik yang mencakup  

keadaan sumber daya alam seperti tanah, air, energi surya, mineral, serta flora dan 

fauna yang tumbuh diatas tanah maupun didalam lautan, dengan kelembagaan 

yang meliputi ciptaan manusia seperti keputusan bagaimana menggunakan 

linkungan fisik tersebut, lingkungan juga dapat diartikan menjadi segala sesuatu 

yang ada disekitar manusia dan mempengaruhi perkembangan kehidupan 

manusia. Sedangkan menurut Saifullah bahwa“lingkungan merupakan segala 

sesuatu yang terdapat disekitar anak yang bersifat kebendaan dan karena itu bukan 

pribadi, atau pergaulan yang tidak bersifat pribadi”.15 

  
Lingkungan merupakan keluarga yang membesarkan dan mengasuh anak, 

sekolah tempat mendidik dan masyarakat juga sebagai tempat anak bergaul dan 

bermain 

                                                                 
14Hamzah dan Muhammad, Belajar Dengan Pendekatan Palkem (Bandung,Bumi Aksara, 

2014), 136. 
15Saifullah, Hukum Lingkungan (Malang, UIN Pres, 2014), 96. 
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 sehari-hari. Lingkungan mempunyai arti yang sangat penting karena anak 

senantiasa ada didalamnya, oleh karena itu lingkungan juga merupakan salah satu 

komponen yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan minat, 

pemahaman, dan hasil belajar peserta didik. 

2. Pengertian Belajar 

Belajar adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan 

lingkungan yang disusun secara terencana untuk memudahkan peserta dididk 

dalam belajar. Lingkungan yang dimaksud  tidak hanya berupa tempat ketika 

kegiatan itu berlangsung, tetapi juga metode, media, dan peralatan yang 

diperlukan untuk menyampaikan informasi. Belajar juga merupakan upaya yang 

dilakukan pendidik untuk membantu peserta didik agar dapat menerima 

pengetahuan yang diberikan dan membantu memudahkan peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Ada beberapa pendapat para ahli tentang definisi belajar. Menurut 

Syaifullah Bahri dan Aswan menjelaskan bahwa belajar adalah, 

“proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya tujuan 
kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik menyangkut pengetahuan, 
keterampilan, maupun sikap. Dengan demikian siswa harus aktif untuk 
mencari tau informasi, pengalaman, dan keterampilan tersebut dalam rangka 
membangun sebuah makna dari hasil proses belajar”.16  

 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dalam lingkungannya. Begitu pula 

dengan pendapat Jamal Ma’mur mengatakan“belajar proses membangun makna 

                                                                 
16Syaifullah Bahri dan Aswan, Strategi Belajar Mengajar  (Jakarta , Rineka Cipta, 2010),  

10-11. 
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atau pemahaman oleh pembelajar terhadap pengalaman dan informasi yang 

disaring dengan pandangan, pikiran pengetahuan yang dimiliki dan perasaan”. 

 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkam bahwa belajar merupakan 

usaha yang dilakukan secara sadar oleh seseorang untuk menambah pengetahuan 

dan keterampilan yang dapat digunakan untuk diri sendiri maupun lingkungannya. 

Dalam prosesnya membutuhkan interaksi dari individu yang belajar dengan 

lingkungannya. Lingkungan tersebut bisa lingkungan formal dan non formal. 

Contoh lingkungan formal adalah sekolah dan non formal adalah lingkungan 

sekitar dan interaksi dengan orang lain. Jika seseorang tidak mengetahui sesuatu 

dalam prosesnya, maka orang tersebut belum dikatakan belajar. Karena proses 

belajar juga memiliki banyak faktor, salah satunya psikologi dan lingkungan.17 

3. Sumber Belajar 

Sumber belajar merupakan alat bantu yang berguna dalam kegiatan belajar 

mengajar  seperti bahan-bahan yang dimanfaatkan dan diperlukan dalam proses 

pembelajaran, yang dapat berupa buku teks, media cetak, media elektronik, 

narasumber, lingkungan sekitar yang dapat meningkatkan gairah belajar bagi 

peserta didik. Pendidik seharusnya menggunakan sumber belajar yang bervariasi 

supaya peserta didik tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran sehingga 

tujuan pembelajaran tercapai, salah satu jenis variasi dalam menggunakan sumber 

belajar adalah dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar untuk 

mengoktimalkan proses pengajaran dan untuk memperkaya bahan dan kegiatan 

                                                                 
17Jamal Ma’mur, Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter Di Sekolah (Surakarta, Diva 

Press, 2010), 63. 
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peserta didik di sekolah. AECT atau Asociation for Educational Communication 

and Technology ( dalam Azhar Arsyad) menjelaskan, 

“sumber belajar adalah semua sumber baik berupa data, orang , dan wujud 
tertentu yang dapat digunakan oleh siswa dalam belajar, baik secara  
terpisah maupun secara terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam 
mencapai tujuan belajarnya”.18 

Sumber belajar tersebut dapat dibedakan menjadi 6 jenis, yaitu pesan (messenge), 

orang (people), bahan (equipment), alat (tool and equipment), teknik (technique) 

dan lingkungan (setting). Pesan adalah segala informasi dalam bentuk 

ide/gagasan, fakta, data, yang disampaikan kepada siswa, biasanya pesan-pesan 

ini sudah tertuang dalam kurikulum yang berlaku. Orang adalah manusia yang 

berperan sebagai pengolah atau penyaji pesan, seperti guru, pembimbing, dan 

narasumber lain yang dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran.  

Bahan berkaitan dengan software atau perangkat lunak yang berisi pesan-

pesan pembelajaran, seperti buku teks, modul, majalah, paket belajar, termasuk 

juga film, program televisi, dan kaset audio. Alat adalah perangkat keras  yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran, seperti televisi, proyektor, 

slide. teknik adalah prosedur yang digunakan untuk menyajikan pesan/bahan ajar, 

seperti simulasi diskusi, pemecahan masalah. Sumber belajar yang terakhir yaitu 

lingkungan yang dapat dimanfatkan dalam kegiatan pembelajaran. 

4. Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar 

Lingkungan merupakan sumber belajar yang sangat kaya sesuai dengan 

tuntutan kurikulum. Ada dua bentuk lingkungan belajar, yakni pertama 

                                                                 
18Azhar Arsyad, Media Pengajaran (Surakarta, Rajawali Press, 2011), 56. 
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lingkungan atau tempat yang sengaja didesain untuk belajar peserta didik seperti 

laboratorium, perpustakaan, ruang internet dan lain sebagainya.19 Lingkungan 

semacam ini dikenal dengan lingkungan by desig . kedua, lingkungan yang tidak 

didesain untuk proses pembelajaran akan tetapi keberadaannya dapat 

dimanfaatkan, misalnya halaman sekolah, taman sekolah, kantin, kamar mandi. 

Lingkungan yang demikian dikenal dengan lingkungan yang bersifat by utilization 

. kedua bentuk lingkungan ini dapat dimanfaatkan oleh setiap guru karena 

memiliki informasi yang sangat kaya untuk mempelajari materi pelajaran, juga 

dapat secara langsung dijadikan tempat belajar siswa. Menurut Oemar Hamalik 

bahwa, “lingkungan adalah sesuatu yang ada dialam sekitar yang memiliki makna 

atau pengaruh tertentu terhadap individu”.20  

 Lingkungan adalah sekalian yang terlingkup disuatu daerah. Dalam 

literatur lain, disebutkan bahwa lingkungan ini merupakan kesatuan ruang dengan 

semua benda dan keadaan makhluk hidup termasuk didalamnya manusia dan 

perilakunya serta makhluk hidup lainnya. Lingkungan itu terdiri dari unsur-unsur 

biotik ( makhluk hidup), dan abiotik ( benda mati), dan budaya manusia. 

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan adalah 

suatu ruang yang didalamnya mencakup semua benda dan keadaan makhluk hidup 

termasuk manusia dan perilakunya serta makhluk hidup lainnya yang ada disekitar 

yang memiliki makna dan pengaruh tertentu kepada individu. 

                                                                 
19Sitepu, Pengembangan Sumber Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persaja, 2018), 45. 
20Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar  (Jakarta, PT Bumi Aksara, 2011 ), 45-48. 
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Sumber belajar bermanfaat untuk memfasilitasi kegiatan belajar agar 

menjadi lebih efektif dan efesien. Menurut Siregar Ada beberapa alasan mengapa 

dapat memilih lingkungan sebagai sumber belajar di sekolah dasar (SD) yaitu, 

“Lingkungan adalah sumber belajar yang sangat kaya, Lingkungan adalah tempat 

nyata yang dekat dengan dunia siswa dan sudah dikenal dalam kehidupan sehari-

hari, Lingkungan memberikan pengalaman belajar yang lebih kongret dan 

langsung, Memberikan informasi yang akurat dan terbaru, Lingkungan adalah 

tempat nyata dikehidupan siswa, jadi diharapkan akan releven dengan kehidupan 

dimasa depan siswa, Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan 

sehingga motivasi belajar siswa lebih tinggi, Merangsang untuk berfikir kritis, 

merangsang untuk bersikap lebih positif serta berkembang lebih jauh”.21 

C. Pembelajaran IPA SD/MI 

a. Pengertian IPA 

 Ilmu pengetahuan alam merupakan terjemahan kata-kata dalam bahasa 

inggris yaitu natural science, artinya ilmu pengetahuan alam IPA. Berhubungan 

dengan alam atau bersangkutan paut dengan alam, science artinya ilmu 

pengetahuan. Jadi ilmu pengetahuan alam (IPA) atau science itu pengertiannya 

dapat disebut sebagai ilmu tentang alam. 

 IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sitematis 

yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh 

manusia. IPA adalah kumpulan teori yang tersusun secara sistematis, secara 

umum terbatas pada gejala-gejala yang ada dialam, berkembang dan lahir dari 

                                                                 
21Siregar, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: PT Ghalia Indonesia, 2010),128-129. 
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metode ilmiah seperti melakukan eksperimen dan observasi yang melibatkan 

keaktifan belajar. Pembelajaran IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan 

gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku 

umum yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen/sistematis 

(teratur) artinya pengetahuan itu tersusun dalam satu sistem, tidak berdiri sendiri, 

satu dengan lainnya saling berkaitan, saling menjelaskan sehingga seluruhnya 

merupakan satu kesatuan yang utuh, sedangkan berlaku umum berlaku artinya 

pengetahuan itu tidak hanya berlaku atau oleh seseorang atau beberapa orang 

dengan cara eksprementasi yang sama akan memperoleh hasil yang sama atau 

konsisten. IPA juga tidak hanya mengemukakan bahwa tidak hanya merupakan 

kumpulan pengetahuan tentang benda atau makhluk hidup, tetapi memerlukan 

kinerja, cara berfikir, dan cara menyelesaikan masalah. Dari paparan diatas 

penulis mengambil kesimpulan bahwa IPA merupakan sebuah bidang ilmu yang 

meneliti atau mempelajari tentang gejala-gejala yang ada di alam dan hal-hal yang 

berkaitan dengan alam yang didapat dengan melakukan observasi dan 

pengamatan. 22 

b. Pembelajaran IPA SD 

 Pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) perlu dikembangkan kepada 

tiga hasil belajar yaitu pengetahuan, sikap yang biasa disebut sikap ilmiah dan 

keterampilan yang disebut proses pembelajaran. Diharapkan ketiga unsur tersebut 

dapat muncul pada diri peserta didik, sehingga peserta didik dapat mengalami 

keseluruhan proses pembelajaran melalui proses pemecahan masalah, metode 

                                                                 
22Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di sekolah dasar (Jakata: Indeks, 2018), 13. 
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ilmiah, serta meniru cara kerja dan sikap ilmuan ketika mencari fakta baru untuk 

memahami fenomena alam. Agar pelaksaan pendidikan di SD/MI dapat mencapai 

tujuan maka perlu disedikan sumber belajar untuk mendukung kegiatan belajar. 

Disamping berbagai sumber belajar yang bercirikan mata pelajaran perlu 

disedikan ruang kelas, perpustakaan, UKS dan sebagainya. Kelengkapan berbagai 

sumber belajar sering dijadikan indikator mutu pendidikan dan sebagai daya tarik, 

karena tidak jarang masyarakat menganggap, semakin lengkap dan modern 

sumber belajar maka makin bermutu pendidikan sekolah itu. 

 Peserta didik bekerja seperti ilmuan, artinya proses pembelajaran saintifik 

menggunakan metode dan keterampilan proses ilmiah dasar. Keterampilan proses 

ilmiah terbagi menjadi dua bagian, yaitu keterampilan dasar dan keterampilan 

komprehensip. Bagi peserta didik sekolah dasar diharapkan setidaknya 

keterampilan dasar proses sains peserta didik harus di bina dalam proses 

pembelajaran IPA. Hal ini dikarenakan kemampuan kognitif siswa SD tidak dapat 

dibandingkan dengan struktur kognitif ilmuan, sehingga siswa perlu memiliki 

kesampatan untuk berlatih beradaptasi dengan tahap perkembangan kognitif 

peserta didik SD dalam keterampilan proses ilmiah. 

 Akan tetapi banyak juga SD/MI khususnya di pedesaan tidak memiliki 

ruangan khusus untuk berbagai sumber belajar itu. Oleh karena itu kurangnya 

fasilitas-fasilitas sumber belajar pada SD/MI maka pemanfaatan lingkungan 

sekolah sebagai sumber belajar dapat menjadi solusi dikarenakan lingkungan telah 

menyediakan berbagai sumber belajar yang tak terbatas terutama pada 

pembelajaran IPA. Lingkungan merupakan sumber belajar terdekat dengan siswa. 
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Dalam memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar terdapat 

faktor pendukung dan faktor penghambat yang berpengaruh pada saat proses 

pembelajaran diterapkan sebagai berikut: 

1) Faktor pendukung 

a) Membimbing siswa secara langsung ke dalam dunia yang kongrit dan 

materi yang diajarkan nyata. 

b) Lingkungan dapat digunakan kapan saja dan dimana saja sehingga 

dapat digunakan setiap saat, namun tergantung dan jenis materi yang 

diajarkan 

c) Menggunakan konsep pembelajaran lingkungan tanpa biaya, karena 

semuanya disediakan oleh lingkungan alam yang ada disekolah. 

d) Mudah bagi siswa mencerna, karena yang diperlihatkan kepada siswa 

adalah materi yang kongrit dan abstrak. 

e) Siswa lebih termotivasi untuk belajar karena akan mengalami suasana 

belajar yang berbeda dari biasanya 

f) Suasana yang nyaman membuat siswa tidak bosan saat menerima 

materi. Memudahkan untuk mengontrol kebiasaan buruk dari sebagian 

peserta didik. 

g) Peserta didik lebih leluasa dalam berfikir dan cenderung lebih 

menguasai materi yang diajarkan, karena materi yang diajarkan sudah 

disajikan dihadapannya (spesifik).23 

 

                                                                 
23Ibid 
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2) Faktor penghambat 

a) Lebih sering digunakan dalam pembelajaran IPA atau pembelajaran 

sejenisnya. 

b) Perbedaan kondisi lingkungan disetiap wilayah (dataran tinggi dan 

dataran rendah). 

c) Perubahan musim akan menyebapkan perubahan kondisi lingkungan 

setiap saat. 

d) Timbulnya bencana alam.24 

D.  Kerangka Pemikiran 

Banyak cara yang dilakukan guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 

diantaranya dengan memilih strategi, pendekatan dan model belajar yang cocok 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang tertuang dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran dalam silabus mata pelajaran IPA. Menurut Nana 

Sudjana dan Ahmad Rivai Menjelaskan,banyak keuntungan yang diperoleh dari 

kegiatan memanfaatkan lingkungan dalam proses pembelajaran diantaranya: 

kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan sehingga motivasi belajar 

siswa akan lebih tinggi, hakikat belajar akan lebih bermakna sebab siswa 

dihadapkan dengan situasi dan keadaan yang sebenarnya atau bersifat alami, 

kegiatan belajar lebih aktif, sumber belajar jadi lebih kaya sebab lingkungan yang 

dipelajari bisa beraneka ragam, siswa dapat memahami dan mengahayati 

                                                                 
24Hamzah dan Muhammad, Belajar Dengan Pendekatan Palkem, (Bandung:\ Bumi 

Aksara 2014), 146 
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aspekaspek kehidupan yang ada dilingkunganya sehingga dapat membentuk 

pribadi yang cinta lingkungan. 

Pada penelitian ini “ Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber 

Belajar Pada Mata Pelajaran IPA di kelas IV SDN 15 Banawa Selatan”. Pada 

mata pelajaran IPA di kelas IV SDN 15 Banawa Selatan telah menerapkan 

pembelajaran yang dilakukan di luar kelas dengan memanfaatkan lingkungan 

sekolah. Dengan ini penulis ingin mengetahui lebih jauh tentang pemanfaatan 

lingkungan sekolah yang telah diterapkan di sekolah SDN 15 Banawa Selatan 

dengan melakukan penelitian secara langsung di lapangan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif. Penulis berada langsung di lapangan atau lokasi 

penelitian untuk mencari dan mendapatkan data-data mengenai objek kajian 

penelitian dan kemudian menjawab rumusan masalah berdasarkan data-data yang 

diperoleh, dengan cara mendeskripsikannya dalam bentuk narasi. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian yang diupayakan untuk 

mengamati permasalahan secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat 

tertentu. Metode yang digunakan untuk menganalisa merupakan metode kualitatif. 

Menurut Noeng Muhadjir bahwa, 

“penelitian kualitatif lebih konsekuen yaitu sesuai dengan keadaan, dalam 
memperoleh hasil dilapangan. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang atau pelaku yang dapat diamat”.25 

 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berparadigma interpretif, 

yang dimana peneliti terlibat pengalaman berkelanjutan dan terus menerus dengan 

para partisipan. Keterlibatan inilah yang memunculkan serangkaian isu-isu 

strategis, etis, dan personal dalam proses penelitian. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan maksud menemukan 

pola hubungan yang bersifat interaktif, mengambarkan realitas yang kompleks 

dan memperoleh pemahaman makna sesuai dengan fenomena di lapangan.  

                                                                 
25Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2012), 

86-87. 
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Dapat dikatakan bahwa penelitian kualitatif yang dimaksudkan adalah 

suatu upaya untuk mengungkapkan secara mendalam mengenai beberapa hal yang 

berkaitan dengan Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar pada 

tema peduli terhadap makhluk hidup di Kelas IV SDN 15 Banawa Selatan. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 15 Banawa Selatan tepatnya di Desa 

Salumpaku Kabupaten Donggala Kecamatan Banawa Selatan. SDN 15 Banawa 

Selatan sebagai tempat pelaksanaan dilakukannya  proses pembelajaran dan 

penelitian yang akan dilaksanakan oleh  penulis. Selain itu, Sekolah SDN 15  

Banawa Selatan sudah menerapkan pembelajaran yang memanfaatan lingkungan 

sekolah sebagai sumber belajar mereka dalam pembelajaran IPA. Kondisi atau 

keadaan SDN 15 Banawa Selatan ini sangatlah baik sekolah tersebut memiliki 

sarana dan prasarana yang cukup baik dalam menunjang kestabilitasan dalam 

kegiatan pembelajaran. Sekolah ini terdiri dari beberapa ruangan diantaranya ialah 

ruangan kepalah sekolah, ruangan guru, ruangan kelas sebagai tempat kegiatan 

pembelajaran, perpustakaan, serta wc. 

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini, kehadiran penulis sebagai instrumen penulis 

sekaligus sebagai pengumpulan data. Oleh karena itu, kehadiran penulis di 

lapangan untuk penelitian kualitatif sangat diperlukan, sebagai pengamatan penuh 

yang mengawasi kegiatan-kegiatan yang terjadi di SDN 15 Banawa Selatan, yang 

lebih berfokus analisis terhadap pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber 



30 
 

 
                                                                                  

belajar pada mata pelajaran IPA Di Kelas IV SDN 15 Banawa Selatan. Secara 

umum, diketahui penelitian bertujuan mendapatkan data yang valid dan akurat 

dari lokasi penelitian yang berhubungan dengan tujuan penelitian ini. 

D.  Data dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan dalam dua jenis, yakni 

sumber data primer dan sumber data sekunder.26  

1. Sumber Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari penulis melalui 

pengamatan langsung, wawancara langsung dengan informan dan narasumber. 

Yang menjadi informan utama dalam penelitian ini adalah siswa dan guru wali 

kelas IV SDN 15 Banawa Selatan. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pelengkap atau data pendukung apabila 

dibutuhkan. Data ini berfungsi untuk menghindari adanya data yang tidak valid 

yang didapatkan dari hasil penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu 

data yang diperoleh dari sumber kedua. Data sekunder atau data pendukung  

berupa data yang diperoleh melalui dokumentasi, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP Guru), serta catatan-catatan yang berkaitan dengan objek 

penelitian yang menunjukkan gambaran umum SDN 15 Banawa Selatan.27  

 

                                                                 
26Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian;Pendekatan Praktis dalam 

Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), 170. 
27Sugiyono, Metode penelitian pendidikan: Pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2013), 193. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian lapangan ini, yaitu 

penulis mengumpulkan data dengan mengadakan penelitian langsung pada objek 

yang ingin diteliti yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi 

  Teknik observasi merupakan pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan dengan objek yang diteliti dengan percatatan secara sistematik ter-

hadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi dilakukan untuk memperoleh informa-

si tentang kelakuan manusia yang terjadi dalam kenyataan.28 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 

unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada objek 

penelitian untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan maknanya 

dalam upaya mengumpulkan data penelitian.29 

Hal senada dikemukakan oleh Satori & Komariah bahwa dalam 

melakukan observasi, ada beberapa kriteria observasi yang sebaiknya dijadikan 

panduan oleh peneliti yaitu: 

a. Pengamatan yang digunakan dalam penelitian dan telah direncanakan secara 

serius. 

b. Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. 

c. Pengamatan dicatat secara sistematis. 

d. Pengamatan dapat dicek atau dikontrol mengenai keabsahan. 

                                                                 
28Triyono, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Ombak, 2012), 157. 
29Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Pontianak: 

Gajah Mada University Press, 2010), 74. 
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e. Pengamatan dapat dicek atau dikontrol secara langsung.30 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi partisipan dan 

non partisipan. Observasi partisipan yaitu peneliti berada dalam kegiatan yang 

dilakukan oleh guru di SDN 15 Banawa Selatan guna mengamati apa yang 

dilakukannya, observasi non partisipan  yaitu peneliti tidak terlibat secara 

langsung hanya menjadi pengamat independent pada saat guru di SDN 15 Banawa  

Selatan  melaksanakan kegiatan. Dalam observasi ini, peneliti menggunakan 

pedoman observasi dan alat menyimpan gambar (kamera digital). Buku catatan 

digunakan untuk mencatat hal-hal yang penting yang ditemui selama observasi. 

Data-data dari pengamatan yang berupa catatan lapangan (field note), sedangkan 

alat menyimpan gambar (HP) digunakan untuk mengabadikan beberapa peristiwa, 

yang relevan dengan fokus penelitian. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan informasi 

secara langsung dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada informan. 

Melalui pertanyaan itu diharapkan mendapatkan jawaban berdasarkan 

pengetahuan, keyakinan, pengalaman, kenyataan dan untuk mengetahui sikap 

pendapat  kepala sekolah/guru-guru tentang Pemanfaatan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA  dan  Bagaimana hambatan dan 

solusi dalam Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar pada mata 

                                                                 
30Djaman Satori, & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung. Alfabeta, 

2010), 107. 
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pelajaran IPA. Pertanyaan yang diajukan berfungsi sebagai indikator penelitian 

yang perlu dijawab oleh responden.31 

Wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi dengan cara 

mewawancarai orang-orang yang dapat memberikan keterangan aktual dan akurat. 

Personal yang diwawancarai adalah pihak-pihak yang terlibat dan mempunyai 

hubungan dengan Pemanfaatan lingkungan sekolah pada pembelajar IPA di 

sekolah SDN 15 Banawa Selatan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa 

catatan, transkrip, buku, Surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan 

sebagainya.32 

Dokumen yang dijelaskan sebagai sumber data dalam penelitian ini 

meliputi: sejarah berdirinya SDN 15 Banawa Selatan, visi misi, dan tujuan, 

keadaan unit-unit sarana dan prasarana SDN 15 Banawa Selatan, struktur 

organisasi dan prestasi yang diraihnya. 

F. Teknik pengolahan dan Analisis data 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yakni 

penyusunan data untuk kemudian dijelaskan dan dianalisis serta dilakukan 

bersamaan dengan pengumpulan data. Analisis deskriptif ini dimaksudkan untuk 

menemukan, mendekskripsikan dan menginterprestasikan secara factual dan 

akurat mengenai fakta-fakta yang ada. 

                                                                 
31Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Cet, V: Bandung: Alfabeta, 

2013), 12. 
32Suharsii Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis,(Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), 199. 
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Analisis data terdiri dari tiga tahapan yaitu penyajian data, analisis data 

dalam bentuk reduksi dan penarikan kesimpulan. Penyajian atau display data yaitu 

menyajikan berbagai data secara deskriptif fenomenologis dalam satu narasi yang 

utuh.33 

Proses pengolahan data mengikuti teori Miles dan Huberman, 

sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyono, bahwa proses pengolahan data melalui 

 tiga tahap yaitu, reduksi data, penyajian data (display data) dan verifikasi data 

atau penarikan kesimpulan.  Data yang dikumpulkan kemudian diolah dan 

dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusutan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 

dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai dengan 

membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, menulis memo, dan lain 

sebagainya, dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang tidak releven, 

kemudian data tersebut diverivikasi. Dalam penelitian ini, penulis memilah 

jawaban dari hasil wawancara bersama guru kelas IV mengenai pembelajaran 

hingga strategi yang digunakan, kemudian penulis menyederhanakan dan 

menyimpulkan hasil wawancara kedalam sebuah data yang ditulis sesuai dengan 

bahasa yang lebih tersusun rapih. 

 

 

                                                                 
33Husaini Usman, et.al, Metodologi Penelitian Sosial (Cett. III; Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), 87. 
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2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah pendeksprisikan sekumpulan informasi tersusun 

yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan 

tujuan dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk 

yang padat dan mudah di pahami. Dalam penelitian ini data yang telah direduksi 

kemudian disajikan dalam bentuk naratif. Dari hasil data mengenai proses 

pembelajaran dan strategi yang digunakan oleh guru kelas IV kemudian ditarik 

kesimpulan. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data 

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data yang 

telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

adalah usaha untuk mencari atau memahami makna/arti, keteraturan, pola-pola, 

penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi. Sebelum melakukan penarikan 

kesimpulan terlebih dahulu melakukan reduksi data, penyajian data serta 

penarikan kesimpulan atau verifikasi dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Sesuai 

dengan proses analisis tidak sekali jadi, melainkan interaktif, secara bolak-balik 

diantara kegiatan reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 

selama waktu penelitian. Setelah melakukan verifikasi maka dapat ditarik 

kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk narasi. 
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Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari kegiatan analisis data. 

Penarikan kesimpulan ini merupakan tahap akhir dari pengolahan data.34 

G. Pengujian Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data diterapkan dalam penelitian ini agar data yang 

diperoleh terjamin validitas dan kredibilitasnya. Selanjutnya menggunakan teknik 

triangulasi, yaitu diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada. Triangulasi juga merupakan teknik pengecekkan data terhadap sumber 

data dengan mengecek kesesuaian sumber data yang diperoleh dengan 

karakteristik sumber data yang telah ditentukan penulis, kesesuaian metode 

penelitian yang digunakan, serta kesesuaian teori yang dipaparkan dalam tinjauan 

pustaka dengan hasil penelitian.35 

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber data yang diperoleh di lapangan, setelah melalui proses analisis data, 

maka selanjutnya penulis akan kembali untuk memperoleh keabsahan data. Cara 

kerja dari triangulasi sumber adalah membandingkan data hasil pengamatan 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi, dan membandingkan informasi antara 

informan yang satu dengan yang lainnya.36 

                                                                 
34Muhammad Ruslan, Metodologi Penelitian dan Sosial  (Cet,II; Jakarta:  Gaung Persada 

Press, 2011), 147 dan 204-206. 
35Sanafiah Faisal, Metodologi Penelitian Sosial (Cet I; Jakarta: Erlangga, 2010), 33. 
36Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D 

,373. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum SDN 15 Banawa Selatan 

Setelah penulis melakukan observasi langsung di lapangan yakni pada 

SDN 15 Banawa Selatan, memperoleh beberapa informasi dan data-data tentang 

profil ataupun gambaran tentang SDN 15 Banawa Selatan, kemudian penulis juga 

memperoleh beberapa keterangan tentang Pemanfaatan Lingkungan Sekolah 

Sebagai Sumber Belajar Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas IV SDN 15 Banawa 

Selatan. 

SDN 15 Banawa Selatan adalah salah satu satuan pendidikan dengan 

jenjang SD di Desa Salumpaku Kecamatan Banawa Selatan, Kabupaten 

Donggala, Provinsi Sulawesi Tengah. SDN 15 Banawa Selatan didirikan pada 

tahun 1981 dan beroperasi pada tahun 1983 dibawah naungan Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan. SDN 15 Banawa Selatan sejak beroperasi pada 

tahun 1983 sampai sekarang telah berganti nama sekolah sebanyak tiga kali, yaitu 

pada tahun 1983-2005 dengan nama sekolah SD Inpres Salumpaku, kemudian 

pada tahun 2005-2015 dengan nama SDN No.1 Salumpaku dan berganti nama 

lagi pada tahun 2015 sampai sekarang dengan nama SDN 15 Banawa Selatan. 

Sejak SDN 15 Banawa Selatan berdiri sampai sekarang sudah beberapa 

kali mengalami pergantian kepemimpinan adapun beberapa uraian tentang 

beberapa pemimpin yang pernah menjabat sebagai kepala sekolah di SDN 15 

Banawa Selatan. 
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                                                          Tabel 4.1 

Nama-nama yang pernah menjabat sebagai Kepala Sekolah SDN 15 

Banawa Selatan 

NO Nama           Priode Jabatan 

1. Sukardi S.Pd                 1983-1988 
2. Taharullah S,Pd                 1988-1993 

3. Abu Bakar S,Pd                 1993-1998 
4. Diangga S,Pd                 1998-2003 

5. Lukman S,Pd                 2003-2005 

 6. Malik S,Pd.,M.Pd               2005-2014 

 7. Junaidi S,Pd               2014-2020 

 8. Suarni S,Pd.,I, M,Pd               2020- sekarang 

Sumber data: Dokumentasi SDN 15 Banawa Selatan Tahun Pelajaran 2020-2021 
 

Nama Sekolah                         : SDN 15 Banawa Selatan 

Nomor Statistik/NPSN            : 40200964  

Alamat                                    : Desa Salumpaku 

Kelurahan                                : Salumpaku 

Kecamatan                               : Banawa Selatan 

Provinsi                                   : Sulawesi Tengah 

Akreditasi                                : C  

Tanggal dan Tahun Berdiri      : 01 Januari 1983 

Nama Pendiri Sekolah              : Sukardi S.Pd 

 

 

Adapun Visi dan Misi SDN 15 Banawa Selatan 

 SDN 15 Banawa Selatan juga memiliki visi dan misi dalam menjalankan 

aktivitas pendidikan. Melalui visi dan misi tersebut tergambar cita-cita dan 

keinginan SDN 15 Banawa Selatan itu sebagai simulasi pendidikan dalam 

meningkatkan serta mengembangkan mutu lembaga pendidikan dan juga kualitas 

yang akan dihasilkan. 
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a. Visi 

“Terdidik,terampil, mandiri, berbudaya dan berakhlak mulia berdasarkan 

iman dan takwa”. 

b. Misi  

1) Meningkatkan keimanan dan takwa terhadap tuhan yang maha esa. 

2) Menanamkan dasar-dasar perilaku berbudi pekerti dan berakhlak mulia. 

3) Menanamkan rasa cinta tanah air dan bangsa. 

4) Menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. 

5) Meningkatkan prestasi dalam bidang kurikulum dan ekstra kulikuler 

sesuai potensi yang ada.1 

1. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 Sekolah adalah lembaga non profit yang bertujuan, bertugas dan 

bertanggung jawab melaksanakan program pendidikan. Sudah saatnya bagi 

sekolah untuk sungguh-sungguh melakukan pengembangan wawasan khususnya 

untuk peserta didik dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah secara terus 

menerus tingkatkan menjadi berkualitas. Sebagaimana SDN 15 Banawa Selatan 

terus melakukan perbaikan dalam berbagai bidang agar tujuan pendidikan yang 

direncanakan dapat terealisasi, karena menjadi sekolah yang berkualitas pula agar 

dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah. 

 Pendidikan merupakan ujung tombak pada proses pendidikan di sekolah 

dimana pendidik mempunyai tugas sebagai perancang, pelaksana, pengevaluasi 

                                                                 
              1Suarni, Kepala Sekolah SDN 15 Banawa Selatan “Wawancara”. Ruang Kepala Sekolah 

Tanggal. 20 Desember 2021 
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pembelajaran. Selain itu, pendidikan merupakan kunci keberhasilan dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas. Demikian halnya pendidik dan tenaga 

kependidikan di SDN yang ada di SDN 15 Banawa Selatan. 

2. Keadaan Peserta didik di SDN 15 Banawa Selatan 

Peserta didik merupakan salah satu faktor penting dalam penyelenggaraan 

pendidikan suatu kegiatan pembelajaran tidak dapat dijalankan apabila kurang 

peserta didiknya, mengingat pentingnya hal tersebut, maka antara pendidik dan 

peserta didik harus menjalin komunikasi dua arah yang baik dan aktif, sehingga 

proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dalam rangka pencapaian 

tujuan yang diharapkan. 

Keadaan jumlah peserta didik di SDN 15 Banawa Selatan tahun ajaran 

2020/2021 jumlah 100 peserta didik untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.2 

Keadaan Peserta Didik SDN 15 Banawa Selatan Tahun Ajaran  

2020/2021 

 

Kelas 

Jenis Kelamin  

Jumlah L P 
I 10 12 22 

II  8 9 17 

III 9 5 14 

IV 4      12 16 

V 12 6 18 

VI 5 8 19 
Jumlah 52 48 100 

Sumber data: Dokumentasi SDN 15 Banawa Selatan Tahun Ajaran 2020-2021 
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3. Sarana dan prasarana di SDN 15 Banawa Selatan 

Pendidikan merupakan suatu sistem yang berdiri dari beberapa 

komponen salah satunya adalah sarana dan prasarana yang dilakukan dalam 

proses pembelajaran di sekolah. Berbicara mengenai sarana dan prasarana 

merupakan salah satu objek yang sangat penting dalam mendukung tercapainya 

tujuan pendidikan. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan, sebuah lembaga pendidikan perlu 

dilakukan sarana prasarana pendidikan yang cukup, sehingga proses pembelajaran 

dapat berjalan baik dan dapat menghasilkan peserta didik yang berkualitas serta 

mampu bersaing dengan lembaga pendidikan yang lain. Untuk lebih jelasnya 

keadaan sarana dan prasarana di SDN 15 Banawa Selatan dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini:   

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana di SDN 15 Banawa Selatan 

NO SARANA / RUANG JUMLAH 

1 Kelas 6 
2 Perpustakaan 1 

3   UKS 1 
4 Kantor 1 

5 Parkiran 1 
6 Kantin 1 

7 Perumahan Guru/Pegawai 4 
8 WC 2 

9 Gudang 1 
10 Kantin 2 

      Sumber data: Dokumentasi SDN 15 Banawa Selatan Tahun Pelajaran  

      2020-  2021 
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4. Kurikulum SDN 15 Banawa Selatan 

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan 

dalam suatu sistem pendidikan. Karena kurikulum merupakan pedoman atau 

acuan dalam pelaksanaan pembelajaran pada semua jenis jenjang pendidikan. 

Oleh karena itu, kurikulum sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses 

pembelajaran. Adapun kurikulum yang digunakan di SDN 15 Banawa Selatan 

adalah kurikulum 2013, kurikulum 2013 membuat pembelajaran di sekolah 

menjadi lebih simpel dan kompleks dengan menggabungkan beberapa mata 

pelajaran ke dalam satu tema, sehingga peserta didik akan dapat memahami dan 

menguasai beberapa materi dari berbagai mata pelajaran hanya dalam satu 

pertemuan pembelajaran, adapun sumber pembelajaran dari kurikulum 2013 yaitu 

bersumber dari buku paket sumbangan dari pemerintah, dalam pelaksanaan 

pembelajaran berbasis kurikulum 2013 di SDN 15 Banawa Selatan peran guru 

sangatlah penting, adapun informasi jumlah guru dan pegawai di SDN 15 Banawa 

Selatan dapat dijelaskan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.4 

Pendidik di SDN 15 Banawa Selatan 

Sumber data: Dokumentasi SDN 15 Banawa Selatan Tahun Ajaran 2020-2021 

 

B. Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Pada Mata 

Pelajaran IPA di Kelas IV SDN 15 Banawa Selatan 

Penulis melakukan observasi dalam proses pembelajaran IPA di kelas IV 

yang diterapkan guru kelas IV saat pembelajaran materi bagian-bagian tubuh 

tumbuhan dan fungsinya. 

Sumber belajar dapat dipahami sebagai perangkat, bahan, peralatan, 

pengaturan, dan orang dimana pembelajaran dapat berinteraksi dengannya yang 

bertujuan untuk memfasilitasi pembelajaran dan kinerja. 

Pemanfaatan lingkungan sekolah adalah segala sesuatu yang diluar dari 

individu suatu lembaga pendidikan yang didalamnya terdapat sarana dan 

prasarana sekolah, jumlah guru dan siswanya yang memadai serta fasilitas yang 

lain yang dapat menunjang proses pembelajaran di sekolah dimana tugas peserta 

didik adalah untuk mendapatkan pendidikan. Lingkungan sekolah yang kondusif 

sangat diperlukan agar tercipta proses pembelajaran yang bermutu. Lingkungan 

NO NAMA JABATAN/TUGAS 

1 Suarni S.Pd.,I, M.P Kepala Sekolah 
2 Hapsah S,Pd Guru Kelas IV, VI 

3 Samsidar S,Pd Guru Kelas I 
4 Mal Abrar S,Pd Guru Kelas II 

5 Astri Karni Guru Kelas III 
6 Irfan S,Pd Guru Kelas V 

7 Moh Fauzan Tata Usaha 
8 Samsidar Penjaga Perpustakaan 

9 Erwin Komite Sekolah 

10 Safar Penjaga Sekolah 



44 
 
 

 
                                                                                  

sekolah adalah tempat terjadinya proses pembelajaran yang dilaksanakan diluar 

kelas dan memanfaatkan tumbuhan-tumbuhan, hewan, tanah dan lain-lain yang 

dihalaman sekolah. 

Dari hasil observasi penulis mendapatkan informasi mengenai 

pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA 

di kelas IV. Sesuai yang dijelaskan guru kelas IV dalam wawancara: 

Sebagai guru mata pelajaran IPA saya sering melakukan proses 
pembelajaran diluar kelas yang memanfaatkan lingkungan sekolah. Dengan 
memanfaatkan lingkungan sekolah peserta didik dapat menjalin kerja sama 
dan saling berkomunikasi antar teman kelompoknya. Dengan memanfaatkan 
lingkungan sekolah peserta didik merasa lebih senang dan merasa lebih 
leluasa.2 

Berdasarkan uraian wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa guru kelas 

IV SDN 15 Banawa Selatan sering memanfaatkan lingkungan sekolah sabagai 

sumber belajar, pemanfaatan lingkungan sekolah dilakukan dengan 

disesuaikannya materi yang akan diajarkan kepada peserta didik agar dapat sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dan dapat merangsang pengetahuan peserta didik. 

Proses pembelajaran dilaksanakan diluar kelas tepatnya dihalaman 

belakang sekolah SDN 15 banawa Selatan. Pembelajaran IPA dilaksanaakan 

dengan memanfaatkan tumbuhan-tumbuhan yang ada dihalaman belakang 

sekolah, sumber belajar yang digunakan yaitu pohon nangka yang memiliki buah, 

biji, bunga, daun, batang dan akar sesuai dengan tema dan sub tema yang akan 

diajarkan kepada peserta didik kelas IV SDN 15 Banawa Selatan. 

                                                                 
2Hapsah, Guru Kelas IV SDN 15 Banawa Selatan “Wawancara”. Ruang Kelas IV 

Tanggal. Tanggal 20 Desember 2021. 
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Dalam observasi yang dilakukan penulis di SDN 15 Banawa Selatan 

Kecamatan Banawa Selatan Kabupaten Donggala di kelas IV, penulis mengamati 

proses pembelajaran IPA dengan materi “ Bagian-bagian tubuh tumbuhan dan 

fungsinya”. Adapun langkah-langkah guru dalam memanfaatkan lingkungan 

sekolah sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN 15 

Banawa Selatan sebagai berikut: 

a. Penerapan Pembelajaran 

Adapun langkah-langkah guru dalam memanfaatkan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA di kelas IV sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 

Tahap ini adalah tahap persiapan, guru mengucapkan salam dengan 

dilanjutkan berdoa kemudian guru menyakan kabar peserta didik, dilanjutkan 

mengabsen kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin, guru mengatur posisi 

duduk peserta didik, sebelum melaksanakan pembelajaran guru memberikan 

motivasi kepada peserta didik. Jumlah peserta didik kelas IV berjumlah 16 orang 

dengan rincian laki-laki 4 orang, perempuan 12 orang, untuk itu guru kemudian 

mengingatkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman  

peserta didik terhadap materi sebelumnya mengingatkan materi pembelajaran 

dengan bertanya. tahap (visualisasi) yaitu dimana guru memberikan gambaran 

tentang bagian-bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya. 

      2. Tahanp presentasi guru 

Presentasi guru, guru memberitahukan peserta didik tentang tujuan 

pembelajaran, kompotensi inti, kopentensi dasar, indikator, dan pertemuan yang 
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sedang berlangsung, dimana guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru 

memotivasi peserta didik bahwa apabila materi ini disesuaikan dengan baik dapat 

membantu peserta didik pada materi pembelajaran  berikutnya dan mempermudah 

menyelesaikan masalah yang terkait. Kemudian guru membagi dua kelompok, 

penentuan kelompok tidaklah sembarang, karena guru mengelompokkan peserta 

didik yang aktif digabungkan dengan peserta didik yang tidak aktif sehingga 

dalam pembelajaran berlangsung peserta didik bisah saling membantu dalam 

kelompok. Seperti yang dijelaskan oleh guru kelas IV dalam wawancara: 

Ibu membagi dua kelompok yang setiap kelompoknya terdapat peserta didik 
yang aktif dalam proses pembelajaran dan peserta didik yang kurang aktif 
dalam proses pembelajaran agar dapat tercapai  pembelajaran aktif dan 
menyenangkan. Adapun posisi duduk peserta didik saya juga yang atur 
dengan posisi yang berhadapan sehingga pserta didik dapat dengan mudah 
melaksanakan proses pembelajaran.3 

 
Dari hasil wawancara dan observasi langsung yang dilakukan penulis 

bahwa proses pembelajaran dilaksanakan dengan cara peserta didik dibagi 

menjadi dua kelompok dengan pemilihan masin-masing peserta didik dipilih 

langsung oleh guru kelas IV agar proses pembelajaran dapat aktif dan 

menyenangkan. 

Hal ini juga sesuai yang dijelaskan oleh peserta didik Suci Ana bahwa: 

Guru yang memilih teman-teman kelompok untuk pembagian dua 
kelompok. Saya tidak bisa memilih teman yang mau saya jadikan teman 
untuk diskusi karna pasti ada yang bermain dan tidak mengerti apa yang 
dijelaskan ibu guru.4 
 
 
 
 
 

                                                                 
3Hapsah, Guru Kelas IV SDN 15 Banawa Selatan, “Wawancara” Ruang Kelas IV 

Tanggal. 20 Desember 2021. 
4Suci Ana, Peserta Didik Kelas IV SDN 15 Banawa Selatan, “Wawancara di ruang kelas”. 

22 Desember 2021. 
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Berdasarkan uraian wawancara diatas bahwa dengan pembagian kelompok 

yang dilakukan oleh guru kelas IV peserta didik lebih bisa fokus dengan 

pembelajaran karna jika peserta didik sendiri yang memilih teman kelompoknya 

maka proses pembelajaran menjadi tidak berjalan lancar karna peserta didik sering 

bermain dan kurang memahami pembelajaran yang diajarkanoleh guru. 

2. Tahap kegiatan kelompok 

Pada tahap ini peserta didik bersama teman kelompoknya melakukan 

pengamatan dari permasalahan yang ada dibuku yaitu tema tiga peduli terhadap 

makhluk hidup dan sub tema satu hewan dan tumbuhan di lingkunganku  dengan 

materi bagian-bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya. Pada tahap dua (deduktif 

informal) pada tahap ini peserta didik mengamati bagian-bagian tubuh tumbuhan 

yang ada didepan mereka dan mencari tau apa saja bagian-bagian tumbuhan yang 

ada didepan mereka, tumbuhan yang diamati peserta didik yaitu pohon nangka. 

a) Proses pengamatan yang pertama yaitu tahap peserta didik diminta untuk 

melihat buku tema yang dimiliki semua peserta didik yang terdapat 

gambar pohon beserta penjelasan dan fungsi setiap bagian-bagian tubuh 

tumbuhan tersebut. Setelah membaca peserta didik melihat pohon-pohon 

yang ada depannya. Dan peserta didik menulis pohon-pohon apa semua 

yang ada didekat mereka seperti pohon nangka, pisang, pepaya, salak, 

mangga. Setelah pengamatan tersebut guru melihat apakah dalam 

kelompok setiap peserta didik menulis hasil pengamatannya dibuku tulis. 

b) Proses pengamatan yang kedua yaitu peserta didik diminta untuk 

mengamati pohon yang ada didepan mereka yaitu pohon nangka. Setelah 
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pengamatan berhasil dilakukan peserta didik dan masing-masing 

kelompok diminta untuk menjelaskan dan menunjukan yang mana 

bagian-bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya pada pohon nangka 

tersebut, seperti menunjukan yang mana batang, akar, buah, bunga, daun 

dan biji. 

3. Tahap formalisasi 

Tahap formalisasi ini masuk pada tahap tiga dimana peserta didik dan 

teman kelompoknya untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi dan saling 

bertukar informasi mengenai bagian-bagian tubuh rumbuhan dan fungsinya yang 

sudah mereka amati. Guru kemudian memerintahkan pesertaa didik untuk menulis 

hasil pengamatan mereka dibuku tulis. Guru kemudian bertanya kepada masing-

masing kelompok tentang bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya. Setelah peserta 

didik menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, kemudian guru 

memberikan apresiasi kepada setiap kelompok. 

4. Tahap evaluasi kelompok 

Guru memberika tugas kepada peserta didik mengenai bagian-bagian 

tubuh tumbuhan dan fungsinya, guru memeriksa tugas peserta didik kemudian 

memberikan paraf kepada masing-masing peserta didik yang sudah selesaikan 

tugasnya tepat waktu. Setelah selesai guru meminta peserta didik agar merapikan 

tempat duduk kemudian memberikan apresiasi kepada peserta didik karna sudah 

mengikuti pelajaran hari ini di lingkungan sekolah. Kemudian peserta didik 

diminta satu orang untuk memimpin doa sebelum pulang. 
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Hal ini membuktikan bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN 15 Banawa Selatan 

dimana peserta didik diawal pembelajaran mereka belum dapat mengetahui apa 

saja bagian-bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya dalam kehidupan sehari-hari 

mereka. Setelah  pembelajaran dilakukan di lingkungan sekolah dengan 

pengamatan langsung dan menciptakan pengalaman langsung peserta didik 

menjadi lebih paham dan mengerti dengan materi yang diajarkan oleh guru mata 

pelajaran IPA, dan pembelajaran jadi lebih menyenagkan.  

Dari hasil pemanfaatan lingkungan sekolah pada mata pelajaran IPA di 

kelas IV SDN 15 Banawa Selatan di peroleh informasi dari peserta didik Aisyah 

yang menjelaskan bahwa: 

Saya sangat senang belajar yang dilakukan diluar kelas karna sangat 
menyenagkan dan lebih luas dan saya lebih mengerti materi yang dijelaskan 
oleh ibu guru dan saya mendapatkan nilai yang bagus.5 

Kemudian informasi yang didapatkan dari peserta didik Salsa Fitri yang 
menjelaskan bahwa: 

Belajar IPA di lingkungan sekolah sangat menyenangka karna banyak 
tumbuhan-tumbuhan di lingkungan sekolah yang bisa menjadi bahan belajar 
saya dan dapat saling membantu dan bekerja sama dengan teman kelompok, 
dan nilai yang saya dapatkan sangat bagus karna pembelajaran sangat 
menyenangkan.6 

 
Dan informasi dari peserta didik Suci Ana menjelaskan bahwa: 

Belajar bersama teman di lingkungan sekolah sangatlah menyenangkan. 
Apalagi pada mata pelajaran IPA mengenai tumbuh-tumbuhan karna bisa 
melihat langsung tumbuhan mana yang akan dipelajari dan pembelajaran 
diluar kelas tidak membosankan karna pembelajaran didalam kelas samgat 

                                                                 
5Aisyah, Peserta Didik Kelas IV SDN 15 Banawa Selatan. “Wawancara di Ruang Kelas”. 

22 Desember 2021. 
6Salsah Fitri, Peserta Didik Kelas IV SDN 15 Banawa Selatan. “Wawancara di Ruang 

Kelas”. 22 Desember 2021. 
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membosankan dan banyak teman-teman saya yang mengantuk pada saat 
guru menjelaskan.7 
 

 
Dari hasil wawancara peserta didik dapat disimpulkan pembelajaran yang 

memanfaatkan lingkungan sekolah pada mata pelajaran IPA sangatlah 

menyenangkan, dimana mereka bisa saling kerja sama dalam memecahkan setiap  

masalah. Karena setiap pembelajaran yang dilakukan didalam kelas sangat 

membosankan dan guru hanya berpaku pada buku tema yang ada saja tanpa 

mereka ketahui bahwa pembelajaran yang dilakukan diluar kelas sangat 

menyenangkan bagi peserta didik. Pembelajaran yang dilakukan di lingkungan 

sekolah dapat menciptakan pengalaman langsung bagi peserta didik itu sendiri. 

Sumber belajar yang menyenangkan bagi peserta didik mampu merangsang  

pengetahuan yang lebih luas dan lebih aktif dalam proses pembelajaran yang 

sedang berlangsung. Rasa senangnya peserta didik dengan pembelajaran berbasis 

lingkungan sekolah dapat dilihat dari nilai yang mereka dapat dari hasil evaluasi 

yang diberikan oleh guru diakhir pembelajaran yang sangat memuaskan. Dengan 

pemanfaatan lingkungan sekolah pada mata pelajaran IPA membuat hasil belajar 

siswa meningkat. 

 Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti 

pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dalam domain kognitif, efektif, dan  

psikomotorik. Dalam domain kognitif diklasifikasikan menjadi kemampuan 

hapalan, pemahaman, penerapan dan analisis, sedangkan dalam domain efektif 

hasil belajar meliputi kemampuan pemahaman, partisipasi dan penilaian. 

                                                                 
7Suci Ana, Peserta Didik Kelas IV SDN 15 Banawa Selatan. “Wawancara di Ruang 

Kelas”. 22 Desember 2021. 
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Adapun nilai hasil tugas peserta didik pada mata pelajaran IPA materi 

bagian-bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya pada tema 3 subtema 1 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 

Nilai Tugas Mandiri Kelas IV SDN 15 Banawa Selatan 

 

 

 

Dari uraian daftar nilai hasil evaluasi peserta didik dikatakan bahwa 

pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar pada materi bagian-

bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya yang lebih khususnya memahami apa saja 

bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya yang mana jumlah peserta didik sebanyak 

16 orang mendapatkan nilai yang memuaskan dimana masing-masing peserta 

didik mendapat nilai 100. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

No Nama Nilai 

1 Aisyah R 100 
2 Aisyah S 95 

3 Amira 95 
4 Andi Putri Aulia 100 

5 Aulia 85 
6 Faugi Fayyag 100 

7 Moh. Fais 80 

8 Moh. Fajrin 85 
9 Mona 95 

10 Nuraini 80 

11 Refan Gunawan 95 

12 Salsafitri 100 
13 Suciana 100 

14 Wilda Az Zahra 95 

15 Zulhijah 85 
16 Moh. Syagil 100 

Sumber data: Daftar nilai hasil evaluasi peserta didik kelas IV SDN 15 
Banawa Selatan 
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lingkungan sekolah pada mata pelajaran IPA dapat memberikan dampak positif 

bagi peserta didik dalam belajar serta dapat diartikan bahwa peserta didik dapat 

memahami materi pembelajaran dengan mudah dengan pembelajaran diluar kelas. 

C. Hambatan dan Solusi Dalam Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai 

Sumber Belajar Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas IV SDN 15 Banawa 

Selatan 

Dalam proses pembelajaran yang  memanfaatkan lingkungan sekolah 

pasti ada hambatan yang menyebapkan pembelajaran itu kurang efesien dan juga 

ada solusi untuk menanggulangi hambatan-hambatan tersebut. Sebagaimana 

infomasi hasil wawancara di SDN 15 Banawa Selatan dari guru kelas IV yang 

menjelaskan: 

Dalam pembelajaran IPA dengan memanfaatkan lingkungan sekolah 
terdapat satu hambatan yaitu pengurangan jam pembelajaran yang hanya 
berkisar antara 1 sampai 2 jam dalam sekali pertemuan dengan peserta 
didik. Hal ini disebabkan masih berlakunya masa new normal diseluruh 
sekolah yang mewajibkan peserta didik untuk mengikuti peraturan yang 
ada, agar tidak terlalu lama berada di lingkungan sekolah agar dapat 
mencegar peredaran virus covid 19. Hal ini membuat guru mengalami 
kesulitan dalam proses pembelajaran.8 

Dari uraian hasil wawancara dengan guru kelas IV diketahui bahwa yang 

menjadi salah satu hambatan dalam pemanfaatan lingkungan sekolah dalam 

pembelajaran IPA yaitu dengan berkurangnya waktu belajar di dalam kelas 

sehingga guru dituntut menyederhanakan materi yang ada agar lebih mudah dan 

cepat ditanggapi oleh peserta didik. Penyederhanaan materi yang disampaikan 

guru yaitu dengan meringkas setiap pembahsan yang ada dalam materi yang 

diajarkan guru, peringkasan materi dilihat dari pentingnya dan tidaknya materi 

                                                                 
8Hapsah, Guru Kelas IV SDN 15 Banawa Selatan. “Wawancara”, Ruang Kelas IV. 

Tanggal. 20 Desember 2021. 
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yang akan dibahas dalam proses pembelajaran, sehingga dalam pembelajaran 

waktu akan berjalan dengan efesien sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Peringkasan materi yang dilakukan guru diganti dengan peserta didik melakukan 

pengamatan langsung pada tumbuhan yang ada di lapangan belakang sekolah 

yaitu pada pohon nangka, pengamatan dilakukan dengan cara peserta didik 

menunjukan apa sja bagian-bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya pada pohon 

nangka. Sehingga materi yang di pelajari dapat berjalan sesuai waktu yang sudah 

ditentukan. 

Dari hasil pengamatan penulis saat pembelajaran IPA dengan 

memanfaatkan lingkungan sekolah ada beberapa hambatan saat proses 

pembelajaran berlangsung yang dilaksanakan diluar kelas yaitu peserta didik 

selalu menunggu intruksi untuk melakukan dua kali pengamatan, sehingga guru 

harus bekerja secara maksimal terhadap apa yang dikerjakan oleh peserta didik 

dengan kelompok-kelompok yang sudah dibagikan oleh guru. 

Hambatan selanjutnya yang ditemukan penulis dalam penelitian di 

lingkungan sekolah pada mata pelajaran IPA yaitu adanya perbedaan keaktifan 

peserta didik dalam menanggapi setiap pertanyaan yang diberikan oleh guru, 

sehingga guru menyampaikan pembelajaran dengan sederhana sesuai dengan 

kemampuan berfikir peserta didik. 

Implementasi pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar 

pada mata pelajaran IPA tentunya dalam pelaksanaannya terdapat beberapa 

kesulitan, antara lain: 
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     1. Dalam penerapannya, strategi pembelajaran IPA menekankan pada proses 

berfikir berdasarkan proses pembelajaran dan hasil belajar. Namun, selama 

ini guru sudah terbiasa dengan pola pembelajaran dengan menyampaikan 

informasi kepada peserta didik. Untuk mengubah sebuah kebiasaan 

bukanlah mudah, apa lagi dengan sifat guru yang konvensional, sulit untuk 

menerima pembaharuan. 

     2. Budaya peserta didik, sejak lama sudah terbenam bahwa belajar pada 

dasarnya adalah menerima materi pelajaran dari guru. Dengan demikian 

bagi peserta didik guru adalah sumber belajar yang utama. Oleh karena itu 

budaya belajar seperti ini sudah terbentuk dan menjadi kebiasaan, maka 

akan sulit mengubah pola belajar peserta didik dengan menjadikan belajar 

sebagai proses berfikir. 

      3. Sistem pendidikan yang tidak konsistem. Misalnya akan sulit mengubah 

pola belajar mereka dengan menjadikan belajar sebagai proses berfikir.  

Oleh karena adanya hambatan dalam proses pembelajaran, guru kelas IV 

mengupayakan adanya solusi untuk mengatasi hambatan dengan membuat solusi-

solusi untuk mengatasi hambatan tersebut, seperti yang dijelaskan oleh guru kelas 

IV dalam hasil wawancara sebagai berikut: 

Untuk solusi dalam pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan 
sekolah dalam pembelajaran IPA sebagai guru saya menyedarhanakan 
materi yang akan saya ajarkan agar lebih mudah dan cepat ditanggapi oleh 
peserta didik, sehingga dalam pembelajaran waktu akan berjalan dengan 
efesien. Guru juga bekerja sama dengan orang tua peserta didik dikarenakan 
dalam proses pembelajaran di sekolah dengan waktu berjalan dengan sistem 
luring.9 

                                                                 
9Hapsah, Guru Kelas IV SDN 15 Banawa Selatan. “Wawancara”, Ruang Kelas IV. 

Tanggal. 20 Desember 2021. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa memanfaatkan 

lingkungan sekolah pada mata pelajaran IPA terdapat hambatan dan juga solusi, 

maka guru kelas IV memberikan solusi dengan menyederhanakan materi 

pembelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik karna pada masa new 

normal sekolah belum bisa melakukan pembelajaran dengan normal seperti 

biasanya. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai guru lebih kreatif dalam 

menyampaikan materi pembelajaran dan peserta didik melakukan pengamatan 

langsung pada materi yang sedang diamati yaitu pada pohon nangka. 

Dengan pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sekolah 

memberikan solusi yang mana konsep dan tujuan pembelajaran yang beriontasi 

pada aktivitas siswa, pembelajaran yang beriontasi pada aktivitas peserta didik 

dapat dipandang jadi suatu pendekatan dalam pembelajaran yang menekankan 

pada aktivitas peserta didik secara optimal untuk memperoleh hasil belajar berupa 

perpaduan antara aspek kognitif, efektif dan psikomotorik secara seimbang. 

Pembelajaran yang beriontasi pada aktivitas peserta didik ini menekankan pada 

aktivitas peserta didik secara oktimal, artinya pembelajaran yang menghendaki 

keseimbangan anatara aktivitas fisik, mental, termasuk emosional dan aktivitas 

intelektual. 

Dalam wawancara bersama guru kelas IV mengenai pemanfaatan 

lingkungan sekolah sebagai sumber belajaran pada mata pelajaran IPA sebagai 

berikut: 

Terkait dengan pemanfaatan lingkungan sekolah pada mata pelajaran IPA, 
peserta didik pada saat pembelajaran didalam kelas cepat merasa bosan dan 
kurang aktif tapi pada saat pembelajaran yang dilakukan diluar kelas dengan 
memanfaatkan lingkungan sekolah peserta didik jadi lebih aktif dan tidak 
gampang merasa bosan karna tempat belajar lebih luas dan mereka bisa saling 
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bertukar fikiran dengan teman kelompoknya dan nilai yang mereka dapatkan 
sangat memuaskan.10 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dalam pembelajaran dengan 

memanfaatkan lingkungan sekolah bisa dikatakan sangat efektif pada mata 

pelajaran IPA materi bagian-bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya, hal 

dikarenakan pembelajaran yang dilakukan diluar kelas yang dipakai oleh guru 

dapat menarik perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga 

perhatian peserta didik dalam belajar sangat meningkat. 

Pembelajaran yang beriontasi pada aktivitas peserta didik ini menekankan 

kepada aktivitas peserta didik secara oktimal, artinya pembelajaran menghendaki 

keseimbangan antara aktivitas fisik, mental, termasuk emosional dan aktivitas 

intelektual. Seseorang peserta didik yang tampak hanya diam tidak berarti 

memiliki kadar pembelajaran beriontasi aktivitas peserta didik yang rendah 

dibandingkan dengan seseorang yang sibuk mencatat. Sebab mungkin saja yang 

duduk itu secara mental ia aktif, misalnya menyimak, menganalisis dalam 

pikirannya, sebaliknya, peserta didik yang sibuk mencatat tidak bisa dikatakan 

memiliki kadar pembelajaran atau aktivitas yang tuinggi jika yang bersangkutan 

hanya sekedar secara fisik aktif mencatat, tidak diikuti oleh aktivitas mental dan 

emosional. 

Pembelajaran yang beriontasi pada aktivitas peserta didik juga 

menghendaki hasil belajar yang seimbang dan terpaduu antara kemampuan 

intelektual, sikap, dan keterampilan. Artinya, dalam pembelajaran yang beriontasi 

                                                                 
10Hapsah, Guru Kelas IV SDN 15 Banawa Selatan. “Wawancara”, Ruang Kelas IV. 

Tanggal. 20 Desember 2021. 
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pada aktivitas peserta didik pembentukan peserta didik secara keseluruhan 

merupakan tujuan utama dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang 

beriontasi pada aktivitas peserta didik ini tidak menghendaki pembentukan peserta 

didik secara intelektual cerdas tanpa diimbangi sikap dan keterampilan, dan 

sebagainya. 

Dengan melalui pemanfaatan lingkungan sekolah pada pembelajaran IPA 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran agar lebih bermakna. Melalui 

pembelajaran IPA peserta didik tidak hanya dituntut untuk menguasai sejumlah 

informasi, tetapi juga bagaimana pendidikan nasional yang ingin dicapai yang 

bukan hanya membentuk manusia yang bertakwa dan memiliki keterampilan 

disamping memiliki budi luhur. 

Dalam pembelajaran memanfaatkan lingkungan sekolah pada mata 

pelajaran IPA kerap muncul tanggapan yang salah yang mana menyatakan bahwa 

dengan pembelajaran IPA yang beriontasi pada aktivitas peserta didik maka peran 

guru akan semakin berkurang, anggapan seperti ini tentu saja tidak tepat, sebab 

walaupun pembelajaran ini didesain untuk meningkatkan aktivitas peserta didik, 

tidak berarti mengakibatkan kurangnya peran dan tanggung jawab guru. 

Dari semua hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis, penelitian ini 

fokusnya pada pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar pada mata pelajaran IPA materi bagian-bagian tubuh tumbuhan 

dan fungsinya sangatlah efesien karna mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

dan dapat memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik dan dalam 
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proses pembelajaran membuat peserta didik tidak merasa bosan pada saat proses 

pembelajaran dan peserta didik lebih aktif. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini hanya menunjukan apa yang terjadi 

di lapangan, akan tetapi hasil ini belum tentu berlaku secara umum untuk semua 

lokasi penelitia.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas IV SDN 15 Banawa 

Selatan Kecamatan Banawa Selatan Kabupaten Donggala. Dari hasil uraian dan 

analisis data yang penulis dapatkan dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, 

maka disimpulkan bahwa. 

1. Penerapan Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Pada 

Mata Pelajaran IPA di Kelas IV SDN 15 Banawa Selatan, tahap yang 

dilakukan guru adalah mempersiapkan diri, guru melihat materi yang akan 

diajarkan, guru memanfaatkan lingkungan sekolah bertujuan agar peserta 

didik aktif. Pembelajaran dilakukan dengan pengamatan pohon dan 

menyebutkan apa sja bagian-bagian tubuh tumbuhan pada pohon yang 

diamati, pengamatan dilakukan di lingkungan sekolah kemudian peserta 

didik menulis pohon-pohon apa saja yang ada disekitar mereka yang 

memiliki bunga, batang, buah, daun, biji dan akar. Pengamatan tersebut 

bertujuan agar peserta didik mengetahui bagian-bagian tubuh tumbuhan 

dan fungsinya yang ada disekitar mereka. 

2. Hambatan dan Solusi Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber 

Belajar Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas IV SDN 15 Banawa Selatan, 

yaitu: 

a. Hambatan yaitu terdapat pada waktu pembelajaran yang sangat singkat, 

tidak semua peserta didik bisa dengan nuda memahami pembelajaran 
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IPA dengan memanfaatkan lingkungan sekolah, adanya perbedaan 

kemampuan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran IPA. 

b. Solusinya guru lebih menyederhanakan pembelajaran dalam mengola 

waktu agar peserta didik lebih memahami materi pembelajaran. Guru 

juga lebih mengarahkan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 

B. Implikasi Penelitian 

Setelah penulis melakukan penelitian mengenai pemanfaatan lingkungan 

sekolah sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN 15 

Banawa Selatan, maka ada beberapa saran yang penulis kemukakan melalui 

tulisan ini yaitu sebagai berikut. 

1. Upaya pemanfaatan lingkungan sekolah dalam pembelajaran IPA hendaknya 

terus dilakukan karena dengan menggunakan lingkungan sekolah dalam 

mengajarkan materi-materi yang sifatnya tidak dapat diajarkan hanya dengan 

bentuk ceramah saja melain memerlukan alat bantu sebagai sumber pengajaran. 

karena dengan dimanfaatkan media sebagai sumber pengajaran proses 

pembelajaran dapat menjadi lebih bermakna bagi peserta didik dan peserta 

didik dapat melihat langsung dari bantuk-bentuk materi yang mereka pelajari. 

2.  sebaiknya guru dapat terus menerus memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai 

sumber pembelajaran pada materi-materi yang memang memerlukan media 

sebagai alat bantu mengajar karena dengan dimanfaatkannya lingkungan 

sekolah tersebut peserta didik menjadi lebih mudah memahami materi dan 

peserta didik tidak menghayal dengan materi-materi yang disampaikan 
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OBSERVASI 

                        Hasil Pengamatan Kegiatan Guru 
 

Nama Sekolah : SDN 15 Banawa Selatan 
Kelas / Semester : IV/(Empat) / 1 

Tema 3 : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 

Sub Tema 1 : Hewan dan Tumbuhan di Lingkunganku 

Materi                         : Bagian-bagian Tubuh Tumbuhan dan 

Fungsinya 

Hari/Tanggal : 15 Desember 2021 

 
No Aspek yang di amati Dilaksanakan 

Ya Tidak 

1. Persiapan 

  Guru memberikan salam dan mengajak 

semua pesera didik berdoa menurut 

agama dan keyakinan masing-masing 

  Guru mengecek kesiapan diri dengan 
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran 

  Guru menginformasikan tema yang akan 

dipelajari oleh peserta didik 

Guru memberikan motivasi kepada peserta 

didik sebelum melaksanakan pembelajaran 

 
 

 
  

 

 

 
  

 

 

 
Tahap 0 (visualisasi) 

  Guru memberitahukan gambaran kepada 

peserta didik tentang materi bagian-bagian 

tubu tumbuhan dan fungsinya 

 

 

  

2. Persentase guru 

Tahap 1 (analisis) 
 

  Guru memberi penjelasan kepada peserta 

didik tentang materi bagian-bagian tubuh 
tumbuhan dan fungsinya 

  Guru memberitahukan tujuan pembelajaran 

  Guru memberitahukan peserta 
didik pohon mana yang akan 

diamati 
Pembelajaran di lingkungan sekolah 

 
 

  

 
 

  

 

 
  

 



 

 

 

 
 

3. Kegiatan kelompok 
  Guru memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk mengidentifikasi aneka 

pertanyaan bagian-bagian tubuh tumbuhan 

dan fungsinya 

  Guru memberikan buku paket terkait 

dengan materi bagian-bagian tubuh 

tumbuhan dan fungsinya 

  Guru menetapkan waktu yang akan 

digunakan peserta didik 

  Guru membentuk peserta didik dalam 

beberapa kelompok 

Tahap 2 (Deduksi Informal) 

  Guru meminta peserta didik megamati  

bagian-bagian tubuh tumbuhan 

  Guru meminta kepada peserta didik 

menyebutkan fungsi- fungsi bagian-

bagian tubuh tumbuhan 

Tahap 3 (Deduksi) 

  Guru meminta peserta didik megamati  

yang mana saja bagian-bagian tubuh 

tumbuhan 

 

 

 

  

 

 

 
 

  

 
 

 

  

 

 
  

 

 
 

  

 

 
  

 
 

4. Formalisasi 

Tahap 4 (Rigor) 

  Guru memberikan waktu kepada peserta 

didik untuk bertanya 

  Guru mengamati setiap kelompok dalam 

mengidentifikasikan bagian tumbuhan lain 

yang berfungsi untuk mempertahaankan 

kelestarian tumbuhan 

Guru menyampaikan beberapa pertanyaan 

kepada peserta didik megenai bagian-

bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya. 

 

 

  

 
 

 

 

 

  
 

 



 

 
 

 

5. Evaluasi Kelompok Dan Penghargaan 

  Guru menyimpulkan kembali materi  

bagian-bagian tubuh tumbuhan dan 

fungsinya 

   Guru memberikan tugas  

  Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 

mengenai materi yang telah didiskusikan 

  Mengajak semua peserta didik untuk 

bersama-sama berdoa 

Guru memberikan paraf hasil tugas 

peserta didik 

 

 

  

 
 

 
  

 
 

 

  
 

 

 
 

 

 

 





































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  :   SDN 15 Banawa Selatan 

Kelas / Semester  :   IV (Empat) / 1 

Tema 3 :   Peduli Terhadap Makhluk Hidup 

Sub Tema 1 :   Hewan dan Tumbuhan di 
Lingkunganku 

Pembelajaran :   3 

Alokasi Waktu :   1 Hari 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

IPA 

3.8 Memahami pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian 

sumber daya alam di lingkungannya  

4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam 

bersama orang-orang di lingkungannya 

Indikator: 

3.8.2 Menjelaskan upaya pelestarian lingkungan 

4.8.2 Melakukan identifikasi upaya pelestarian lingkungan 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah mengamati, siswa mampu mengetahui bagian-bagian 

tumbuh tumbuhan dan fungsinya. 



 

 Karakter siswa yang diharapkan : 

 IPA :    Religius 

                           Nasionalis  

                           Mandiri 

                           Gotong Royong 

                           Integritas 

 

D. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 
 Guru memberikan salam dan mengajak semua 

siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. Religius 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 

 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Peduli Terhadap Makhluk Hidup”. 

 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang 
meliputi kegiatan mengamati, menanya, 

mengeksplorasi, mengomunikasikan dan 
menyimpulkan. 

 

10 menit 

Inti • Siswa diingatkan kembali pada pentingnya 

peran tumbuhan sebagai sumber daya alam 

hayati. Communication 

• Guru membuka kegiatan dengan 

memperlihatkan satu jenis tumbuhan yang 

lengkap dengan bagian-bagiannya: akar, 

batang, daun, dan buah/bunga. (Mengamati) 

• Guru mengajukan pertanyaan: (Menanya) 

- Apa fungsi dari setiap bagian tumbuhan? 

- Bagian manakah dari tumbuhan yang 

berfungsi untuk mempertahankan kelestarian 

tumbuhan tersebut? (biji)  

• Siswa membaca senyap teks tentang manfaat 

setiap bagian tumbuhan yang terdapat di buku. 

Literasi 

35 Menit 
X  30 JP 



Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

• Siswa kemudian berdiskusi beberapa teman 

dalam kelompok kecil untuk menjawab 

pertanyaan tentang bagian tumbuhan lain yang 

berfungsi untuk mempertahankan kelestarian 

tumbuhan . (Mengomunikasikan) 

• Siswa membaca teks singkat dan menjawab 

pertanyaan terkait materi tentang upaya 

manusia untuk menjaga kelestarian lingkungan. 

• Pengamatan: Setiap siswa akan memilih satu 

tanaman kemudian akan mengamati tanaman 

tersebut. Siswa mengidentifikasi bagian-bagian 

tumbuhan, fungsi dan menuliskan laporannya. 

Siswa akan mendiskusikan hasil 

pengamatannya secara berkelompok. Siswa 

menuliskan hasil laporannya di kertas lain. 

Untuk melengkapi laporannya siswa bisa 

menyertakan gambar. Critical Thinking and 

Problem Solving 

 

• Di akhir kegiatan siswa diberikan tugas tentang 

materi yang diajarkan. 

Penutup Integritas 

 Bertanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian 
materi) 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 

 Melakukan penilaian hasil belajar 

 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama 

dan keyakinan masing-masing (untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran) Religius 

15 menit 

 



E. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku Pedoman Guru Tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev.2017, 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 

Rev.2017). 

 Buku Siswa Tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev.2017, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Rev.2017). 

 Pembelajaran di lingkungan sekolah 

 

F. MATERI PEMBELAJARAN 

 Melakukan identifikasi 

 Membuat pertanyaan 

 

G. METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan : Memanfaatkan  Lingkungan Sekolah 

 Metode : kelompok, diskusi, tanya jawab, penugasan. 

 

MATERI 

IPA 

Akar 

Akar adalah bagian tumbuhan yang umumnya berada di dalam tanah. 

Untuk beberapa jenis tumbuhan, akar juga terdapat di atas tanah 

bahkan menggantung. Akar berfungsi sebagai bagian yang 

mengokohkan tumbuhan. Jika tumbuhan tidak memiliki akar, 

tumbuhan akan mudah dicabut, mudah roboh ketika diterpa angin, 

atau hanyut terbawa air ketika turun hujan. 

Zat-zat mineral dan air yang dibutuhkan untuk membuat makanan 

diserap oleh akar dari dalam tanah. Namun, pada beberapa tumbuhan 

tertentu, akar tidak hanya berfungsi menyerap air dan mineral, tetapi 

juga berfungsi sebagai penyimpanan cadangan makanan, misalnya 

pada beberapa tumbuhan umbi-umbian. 

Bunga 

Bunga merupakan bagian tumbuhan yang berfungsi sebagai alat 

perkembangbiakan. 





 

Hasil Pengamatan Kegiatan Peserta Didik 
 

Nama Sekolah : SDN 15 Banawa Selatan 
Kelas / Semester : IV ( EMPAT) / 1 

Tema 3 : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 

Sub Tema 1 : Hewan dan Tumbuhan di                                      

lingkunganku                       

   Materi                         : Bagian-bagian Tubuh Tumbuhan 

dan  Fungsinya 

Hari/Tanggal : 15 Desember 2021 

 
No Aspek yang di amati Dilaksanakan 

Ya Tidak 

1. Persiapan 

  Peserta didik menjawab salam dari guru 

  Peserta didik berdoa sebelum 

pembelajaran dimulai 

  Peserta didik mendengarkan absen dan 

motivasi dari guru 

  Peserta didik merapikan pakaian, 

posisi dan tempat duduk 

 
  

 

  
 

  

 

2. Persiapan Guru 

Tahap 0 (visualisasi) 

  Peserta didik mendengarkan penjelasan 

tentang gambaran materi yang akan 

dipelajari 

Kegiatan Kelompok 

  Peserta didik bergabung dengan 

kelompok yang dibentuk oleh guru 

  Peserta didik menerima buku paket dari 

guru 

  Peserta didik menerima waktu yang 

  

  

  

  

 
  

  

  

 

  
 



 diberikan oleh guru 

  Peserta didik fokus apa yg dijelaskan 

guru 

Tahap 1 (analisis) 

  Peserta didik melakukan pengamatan 

tentang bagian-bagian tubuh 

tumbuhan dan fungsinya 

  Peserta didik berdiskusi tentang apa 

saja bagian-bagian tubuh tumbuhan dan 

fungsinya 

Tahap 2 (Deduksi Informal) 

  Peserta didik menyebutkan bagian-

bagian tubuh tumbuhan dan 

fungsinya didepan 

  Peserta bertanya kepada guru 

  Peserta didik mengerjakan tugas 

yang diberikan guru. 

 
 

 
  

 

 

  

 
 

 

 

  

 
 

 

  

 
 

  

 
  

 

 

 

3. Evaluasi Dan Penghargaan 

  Peserta didik kembali menguraikan 

materi yang telah diajarkan 

  Peserta didik menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru 

Tahap 4 (Rigor) 

  Peserta didik menyakan tentang bagian-

bagian-bagian tubuh tumbuhan dan 

fungsinya 

  Peserta didik menyimpulkan materi yang 

 
 

  
 

 

  
 

 

 

  

 
 

  

 

 
 

 
 



 telah diajarkan 
  Peserta didik berdoa bersama 

 

  
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INSTRUMEN PENELITIAN 

Wawancara untuk Guru Mata Pelajaran IPA 

Nama Sekolah  : SDN 15 Banawa Selatan 

Alamat Sekolah  : Desa Salumpaku 

Nama Guru   : Hapsah S,Pd 

Hari/tanggal wawancara : 20 Desember 2021 

No Pertanyaan 

1 
Nama Bapak/Ibu siapa dan mengajar kelas berapada dan mata pelajaran 

apa ? 

2 
Apakah Bapak/Ibu menggunakan lingkungan sekolah sebagai sumber 

belajar pada mata pelajaran IPA ? 

3 

Apakah ada perbedaan aktivitas peserta didik ketika bapak/ibu 

memanfaatkan lingkungan sekolah dengan pembelajaran yang dilakukan 

di dalam kelas ? 

4 
Bagaimana cara Bapak/Ibu memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar pada peserta didik pada mata pelajaran IPA ? 

5 

Apa hambatan dan solusi yang Bapak/Ibu temukan pada saya 

menerapkan pembelajaran di lingkungan sekolah pada mata pelajaran 

IPA ? 

6 
Apa kelebihan dan kekurangan dalam proses pembelajaran di lingkungan 

sekolah pada mata pelajaran IPA ? 

7 
Bagaimana Bapak/Ibu memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber 

belajar IPA ? 

8 

Apa saja langkah- langkah yang di lakukan Bapak/Ibu saat memanfaatkan 

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar IPA ? 

9 
Apa saja langkah- langkah yang di lakukan Bapak/Ibu saat memanfaatkan 

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA ? 

10 
 Apakah pemahaman peserta didik meningkat dengan pembelajaran 

yang dilakukan di lingkungan sekolah dalam pembelajaran IPA ? 

 



Wawancara untuk Peserta Didik 

Nama Peserta Didik  :  

Kelas    :  EMPAT (IV) 

Hari/tanggal wawancara : 22 Desember 2021 

No Pertanyaan 

1 Apakah anda menyukai mata pelajaran IPA ? 

2 Anda suka jika pelajaran IPA disampaikan seperti apa ? 

3 
Kesulitan apa yang kamu alami pada saat pembelajaran IPA di 

lingkungan sekoalah 

4 Apakah anda menyukai pembelajaran di lingkungan sekolah dalam 

pembelajaran IPA dengan penugasan yang diberikan oleh guru ? 

5 Apakah guru anda memberikan evaluasi setelah pembelajaran IPA di 

lingkungan sekolah ? 

6 Apakah selain di luar jam pelajaran, anda selalu belajar IPA ? 

7 Apakah guru pernah membawa anda ke lingkungan sekolah untuk proses 

pemnelajaran IPA ? 

8 Mana yang lebih menyenangkan anda rasakan pembelajaran di dalam 

kelas atau di lingkungan sekolah ? 

9 Bagaimana menurut anda pembelajaran yang di lakukan di lingkungan 

sekolah pada mata pelajaran IPA ? 

10 Apakah guru anda pernah memberikan tugas tentang memanfaatkan 

lingkungan sekolah dalam pembelajaran IPA ? 

 

 

 

 

 



INSTRUMEN PENELITIAN 

Pedoman Observasi 

1. Keadaaan SDN 15 Banawa Selatan, Kecamatan Banawa  Selatan, 

Kabupaten Donggala. 

2. Kegiatan proses belajar mengajar di lingkungan sekolah  di Kelas IV SDN 

15 Banawa Selatan, Kecamata Banawa Selatan, Kabupaten Donggala. 

3. Keadaan peserta didik Kelas IV di SDN Banawa Selatan, Kecamatan 

Banawa Selatan, Kabupaten Donggala 

4. Visi dan Misi SDN 15 Banawa Selatan, Kecamatan Banawa Selatan, 

Kabupaten Donggala. 

5. Keadaan sarana dan prasarana SDN 15 Banawa Selatan, Kecamatan 

Banawa Selatan, Kabupaten Donggala. 

 



DAFTAR DOKUMENTASI 

 

1. Profil SDN 15 Banawa Selatan 

 



 

2. Tampak depan halaman SDN 15 Banawa Selatan 

 

3. Tampak belakang halaman SDN 15 Banawa Selata 

 

 

 



 

4. Penyerahan surat penelitian 

 

 

5. Wawancara bersama Guru kelas IV SDN 15 Banawa Selatan 



 

6. Wawancara bersama peserta didik SDN 15 Banawa Selatan 

 

 

7. Wawancara bersama peserta didik SDN 15 Banawa Selatan 



 

8. Wawancara bersama peserta didik SDN 15 Banawa Selatan 

 

                  9. Guru membuka pembelajaran dan membagi kelompok 

 



 

            10. Guru memberi gambaran mengenai pembelajaran IPA 

 

11. Guru mengarahkan peserta didik dalam hasil pengamatan pada pohon nangka 



 
12. kelompok 1 menjelaskan hasil pengamatannya bagian-bagian tubuh tumbuhan 

pada pohon nangka 

 

 
13. Kelompok 2 menjelaskan hasil pengamatannya pada bagian-bagian tubuh           

tumbuhan pada pohon nangka 



 

 

 
14. Guru memberikan evaluasi setelah pembelajaran IPA 

 

 
                              15. Hasil evaluasi peserta didik 

 



 

 

 
                                  16. Hasil evaluasi peserta didik 

                                      17. Hasil evaluasi peserta didik 

 

 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

I. Identitas Pribadi 

Nama   : Nurhafifah 

TTL   : Palu, 08 Mei 1999 

Agama   : Islam 

Fakultas   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  

Jurusan   : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Nim   : 17.1.04.0034 

Alamat    : Jl. Jamur No.37A 

II. Nama Orang Tua 

1. Ayah                       

Nama : Alm. Drs. Haed Sambanoa 

2. Ibu                      

Nama            : Almh. Hj. Halmah 

III.Riwayat Pendidikan    

a. Tamat SDN No. 1 Salumpaku Tahun 2011 

b. Tamat SMP Negri Satu Atap 3 Banawa Selatan Tahun 2014 

c. Tamat Madrasah Aliyah Negeri 1 Palu (MAN) Tahun 2017 

d. Tercatat Sebagai Mahasiswa UIN Datokarama Palu Sejak Tahun 2017 

S/D 2022 

Dengan demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-

benarnya dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 


